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kepada seluruh manusia. Semoga Allah swt memberinya kebaikan, wasilah, 
keutamaan, kemuliaan dan kedudukan yang terpuji. 
Skripsi ini dapat terselesaikan dengan adanya bantuan yang penulis peroleh 
dari berbagai pihak. Tidak mungkin menyebutkan mereka satu persatu di sini. 
Meskipun begitu, pihak yang secara langsung terkait dan berjasa dalam pengerjaan 
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Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar yang membina penulis 
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M.Th.I, dan Dra. Marhani Malik M. Hum, selaku ketua dan sekretaris Prodi Ilmu 
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Alauddin. 
4. Selanjutnya, penulis juga menyatakan terima kasih kepada Bapak Dr. Hasyim 
Haddade, M.Ag dan Bapak Andi Muh. Ali Amiruddin, MA yang senantiasa 
menyisihkan sedikit waktu-waktunya yang berharga untuk membimbing 
penulis. Saran-saran serta kritik-kritik mereka sangat bermanfaat dalam 
merampungkan skripsi ini. 
5. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada kepala perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar beserta staf-stafnya sehubungan dengan pengumpulan 
bahan-bahan untuk membuat skripsi ini. 
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Fauziah Ahmad, S.Th.I, M.Th.I., Ismail, M.Th.I dan Andi Nurul Amaliah, S.Q 
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8. Selain itu, penulis juga patut mengucapkan terima kasih kepada para senior dan 
junior di SANAD TH Khusus Makassar yang senantiasa memberikan saran, 
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9. Terkhusus kepada teman-teman seangkatan penulis di Tafsir Hadis Khusus 
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yang senantiasa memotivasi, memberikan kritik dan saran kepada penulis dan 
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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 















































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda  
2. Vokal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 
Contoh: 
  : kaifa 












a a  
 kasrah 
 














































































Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 










 : s}ala>tu 
  : fi>hi 
  : yaqu>lu 
4. Ta>’ Marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ta (t). 
Contoh: 
 : silsilah al-ah}a>di>s\ 
   : t}abaqah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
fath}ah dan alif 
atau ya 
 
َ ... ا َ ... | ى  
 

















a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 




huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 : rabbana> 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
 : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
  : al-h{adi>s\ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
 : ta’muru>na 
 : syai’un 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditu/lis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
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maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Siyar A‘la>m al-Nubala> 
I‘tiba>r al-Sanad 
9. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 







Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 






Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kualitas serta 
kandungan hadis tentang al-kibru. Adapun pokok masalah penelitian ini adalah 
bagaimana perspektif hadis Nabi mengenai al-kibru?, lalu dijabarkan dalam sub-sub 
masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana kualitas hadis tentang al-kibru? 2. 
Bagaimana kandungan hadis tentang al-kibru? 3. Bagaimana dampak dari al-kibru 
itu? 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode 
tahlili sedangkan sumber data bersifat penelitian kepustakaan (library research). 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode takhri>j hadis, dan 
selanjutnya di lakukan kritik sanad dan matan, dengan menggunakan pendekatan 
multidisipliner, yaitu pendekatan bahasa dan pendekatan sejarah.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hadis yang menjadi obyek naqd al-
sanad dinilai s{ah{i>h}. Dengan melihat penilaian ulama’ pada setiap tingkatan rawi  
dinilai S|iqah. Begitu pula dari segi matannya, karena terbebas dari sya>z\ dan terbebas 
dari ‘illah, yakni tidak bertentangan dengan dalil-dalil al-Qur’an yang berhubungan 
dengan matan hadis tersebut, juga tidak bertentangan dengan hadis yang lainnya 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hadis tentang al-kibru ini berstatus s}ah}i>h}. 
Adapun dampak yang diakibatkan dari sifat al-kibru ini sangat fatal bagi pelakunya, 









A. Latar Belakang Masalah 
Islam sebagai agama samawi terakhir di dunia, yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad saw,
1
 diyakini sebagai agama yang universal tidak terbatas waktu dan 
tempat. Al-Qur’an sendiri menyatakan bahwa Islam datang sebagai rahmat bagi 
alam semesta. Di sisi lain, ajaran Islam diyakini sebagai risalah yang sempurna dan 
dapat digunakan sebagai pedoman bagi umat manusia. Salah satu sumber ajaran 
Islam yang disepakati oleh ulama setelah al-Qur’an adalah Hadis.2  
Hadis adalah salah satu unsur terpenting dalam Islam. Ia menempati 
martabat kedua setelah al-Qur’an dari sumber-sumber hukum Islam yang lainnya.3 
Hadis Nabi saw juga merupakan penafsiran bagi al-Qur’an dalam praktek atau 
penerapan ajaran Islam secara faktual dan ideal. Demikian ini mengingat bahwa 
pribadi Rasulullah saw merupakan perwujudan al-Qur’an yang ditafsirkan untuk 
manusia, serta ajaran Islam yang dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari.
4
 Akan 
                                                          
1
Nabi Muhammad merupakan Nabi terakhir yang diutus oleh Allah swt, ia lahir pada tanggal 
12 Rabi’ul Awwal, yang ketika itu jatuh pada hari senin malam bertepatan dengan tanggal 29 
Agustus 580 Masehi. Al-Mas’udi mengatakan bahwa Nabi Muhammad saw. lahir pada tanggal 8 
Rabi’ul Awwal, sedangkan menurut Mahmud al-Fala>ki al-Mas}ry menetapkan bahwa Nabi 
Muhammad saw. lahir pada hari ke-55 setelah kekalahan tentara bergajah, yakni pada tanggal 9 
Rabi’ul Awwal 571 M. lihat, M. Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad saw. Dalam 
Sorotan al-Qur’an dan Hadits-Hadits Shahih, (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2011), h. 211. Lihat juga, 
Moenawar Chalil, Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad saw. Juz I (Cet. VI; Jakarta: Bulan Bintang, 
1993), h. 79. Lihat juga, S{afi>y al-Rah}man al-Muba>rakfu>ri>y, al-Rah}i>q al-Makhtu>m, (Cet. I; Beiru>t: Da>r 
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1408), h. 45. 
2
Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Cet. I; Bogor: Kencana, 2003), h. 73. Lihat juga, 
Habis Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 365.   
3
Nur Khalis, Pengantar Studi al-Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2008), h. 215.  
4
Muhammad Ahmad dan Muhammad Mudzakir, Ulumul Hadis, (Cet. II; Bandung: Pustaka 
Setia, 2000), h. 18. 
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tetapi hadis sendiri tidak sama dengan al-Qur’an dalam masalah keotentikannya.5 
Banyak ayat al-Qur’an dan hadis yang memberikan pengertian bahwa hadis itu 




 Oleh karena itu, pengertian tentang sunnah harus terus dikaji dari 
kemungkinan kesalahan dan penyimpangan. Banyaknya perbedaan pendapat bahkan 
yang mengarah kepada penghukuman kafir, sesat atau bid'ah disebabkan karena 
kesimpangsiuran pemaknaan terhadap hadis atau sunnah. Lebih anehnya, mulai 
muncul sekte atau kelompok pengingkar terhadap hadis (Inkar al-Sunnah) yang 
memicu ketidakpedulian umat Islam terhadap hadis atau sunnah yang seharusnya 
menjadi sumber ajaran Islam.
7
  
Keberadaan hadis (sunnah) merupakan khazanah yang amat berharga bagi 
Islam dan umat pemeluknya, karena hadis merupakan sumber ajaran yang berlaku 
hingga hari kiamat. Kedudukan tersebut amat erat hubungannya dengan kerasulan 
maupun nubuwwah Muhammad saw yang menjadi pamungkas sejarah kerasulan 
salah satu masalah yang dibahas dalam sumber ajaran Islam ini adalah masalah al-
kibru. 
Al-kibru menurut istilah berarti menampakkan kekaguman diri dengan cara 
meremehkan orang lain dan merasa dirinya lebih besar dibandingkan dengan orang 
                                                          
5
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, (Cet. I; Jakarta: Renaisan, 
2005), h. 17-38.  
6
Munzier Suparta, Ilmu Hadis, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2008), h. 49.  
7
Muhammad Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, (Cet. III; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1426H./2005M), h. 15. 
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lain, serta tidak mau mendapat kritikan dari orang lain.
8
 Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI),  dijelaskan defenisi sombong atau egois ialah tingkah laku yang 




Ujub (kagum diri) terhadap kelebihan yang dimiliki, juga bagian dari takabur 
yang tersimpan di dalam hati seseorang. Misalnya muncul di dalam dirinya bahwa 
hanya dia sajalah yang memiliki kesempurnaan ilmu dan amal sedangka orang lain 
tidak. Ta'ajub juga adalah sifat yang buruk seperti yang disampaikan Rasulullah. 
Seseorang bisa terjebak dengan sifat sombong jika merasa lebih kaya, lebih pintar, 
lebih bangsawan, lebih cantik, dan gagah. Jadi jelaslah bahwasanya banyak pintu-
pintu terbukanya kesombongan bagi manusia apabila dia memiliki sikap mental yang 
meganggap enteng dan meremehkan orang lain atas kelebihan yang ada padanya.
10
 
Apabila terdapat sifat al-kibru di dalam hati, maka orang itu akan 
melecehkan orang lain, tidak mau memahami orang lain, pelanggaran hak dan 
kehormatan maka timbul yang namanya permusuhan. Karena akibat perbuatan 
sombong sangat besar baik bagi dirinya maupun orang lain, maka Islam melarang 




                                                          
8
Sayyid Muhammad Nuh, Af’atun ‘Ala Ath Thariq, Teri Darmanto, (Jakarta; PT Lentera 
Bastritama, 1998), h. 109. 
9
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 216. 
10
Haidar Putra Daulay, Qalbun Salim Jalan Menuju Pencerahan Rohani, (Cet. I; Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2009), h. 82-83. 
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 َلََو ِّساَّنلِّل َك َّدَخ ْر ِّ عَُصت َلََو ٍروَُخف ٍلاَتْخُم َُّكُ ُّب ُِّيُ َلَ َ َّللَّا َّن
ِ
ا اًحَرَم ِّضْرَْلْا ِّفِ ِّشَْمت 
 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri 
(QS. Al-Luqman ayat: 18).
11
 
Al-Quran mensifati orang yang sombong itu, bila datang kepadanya suatu 
kebenaran dan jalan petunjuk, ia akan berpaling dan mendustakannya.
12
 Banyak 
kebenaran yang ditolak hanya karena kebenaran itu datangnya dari orang miskin 
atau umurnya lebih muda darinya. Banyak kebaikan yang sia-sia karena yang 
memberikan teladan kebaikan adalah orang yang strata sosialnya lebih rendah 
darinya. al-kibru itu juga yang membuat penilaian terhadap orang lain menjadi 
subjektif dan tidak proporsional.
13
 Allah swt menjelaskan di dalam kitab-Nya:  
 
 َ ِّب اُون ِّمُْؤي لَ ٍَةي آ َُّكُ اْوََري ْن
ِ
اَو  ِّقَْحلا ِّْيَْغِّب ِّضْرألْا ِّفِ َنو ُ َّبَََّكَتي َني ِّ َّلَّا َ ِّتَِيَ آ ْنَع ُفَِّْصْأَس اْوََري ْن
ِ
اَو ا
 لَ ِّدْش ُّرلا َلي ِّبَس ِّتَيَ أ ِّب اُوب َّذَك ْمُ ََّنَّأ ِّب َ ِّلَِذ لايِّبَس ُهوُذ ِّخََّتي  َِّيْغلا َلي ِّبَس اْوََري ْن
ِ
اَو لايِّبَس ُهوُذ ِّخََّتي اُونَكََو َان
 ي ِّل ِّفَاغ َاْنَْع َلَ ٍَةيَ آ َُّكُ اْوََري ْن
ِ
اَو ِّ  قَْحلا ِّْيَْغِّب ِّضْرَْلْا ِّفِ َنو ُ َّبَََّكَتي َني ِّ َّلَّا َ ِّتَِيََ آ ْنَع ُفَِّْصْأَس َا ِّب اُون ِّمُْؤي
 ََُّنَّأ ِّب َ ِّلَِذ ًلاي ِّبَس ُهوُذ ِّخََّتي ِّ  َيْغلا َلي ِّبَس اْوََري ْن
ِ
اَو ًلاي ِّبَس ُهوُذ ِّخََّتي َلَ ِّدْش ُّرلا َلي ِّبَس اْوََري ْن
ِ
اَو اَنِّتََيَ أ ِّب اُوب َّذَك ْم
 َيِّل ِّفَاغ َاْنَْع اُونَكََو 
 
Terjemahnya: 
                                                          
11
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Syamil Cipta Media, 2005), 
h. 413.  
12
Muhammad Syamsi Masan, Neraka “Kedahsyatan Siksaan dan Rintihan Para 
Penghuninya”, (t.th.), h. 99. 
13
Anwar Sanusi, Jalan Kebahagiaan, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 2006), h. 61. 
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Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka 
bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. mereka jika 
melihat tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak beriman kepadanya. dan jika mereka 
melihat jalan yang membawa kepada petunjuk, mereka tidak mau 
menempuhnya, tetapi jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka terus 
memenempuhnya. yang demikian itu adalah karena mereka mendustakan 




Orang yang sombong telah merampas suatu sifat yang sebenarnya tidak 
pantas disandangnya, karena sifat itu hanya milik Allah swt. Perilaku orag yang 
sombong ibarat seorang budak yang mengambil mahkota raja, kemudian ia 
memakainya. Setelah itu ia duduk di singgasana raja bertingkah seperti raja yang 
patut di hormati. Tentu saja sang raja sangat murka terhadap budak yang kurang 
anjar itu dan menjatuhkan hukuman yang sangat berat.
15
  
Memang sifat al-kibru itu bisa menjerat siap saja yang tidak memiliki dasar 
keimanan yang kuat, baik itu anak-anak,  remaja, orang dewasa, ulama ataupun kiai, 
ilmuwan, pemimpin, dan bahkan seorang Nabi sekalipun. Hal ini sesekali penulis 
temukan, anak-anak kecil sudah terbiasa memamerkan kelebihannya, karena didikan 
orang tua yang tidak benar. Penyakit itu sulit untuk dihilangkan karena sudah 
mengakar dari kecil dan akan dibawa sampai dewasa bahkan sampai mati. 
Pada beberapa waktu yang lalu juga begitu heboh dibicarakan di berbagai 
berita maupun surat kabar tentang seorang pejabat yang mendapatkan kecaman dari 
wartawan akibat sikap sombongnya yang melecehkan wartawan. Mungkin ia lupa 
kalau ia bisa menjadi seperti ini karena adanya wartawan. Ketua Alinasi Jurnalis 
Independen (AJI) Kota Palu, Mohammad Iqbal Rasyid sangat menyesalkan sikap 
                                                          
14
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 268. 
15
Masan Alfat dkk, Akidah Akhlak, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, t.th), h. 43-44. 
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yang ditunjukkan oleh seorang Wakil Walikota yang dianggap melecehkan 
wartawan di suatu kota saat hari pelantikannya beberapa bulan yang lalu. Kejadian 
ini sendiri dialami oleh Ridwan Lapasere seorang jurnalis MNC Grup saat akan 
mewancarai walikota terplih itu, namun ia saat itu menolak dengan sombongnya 
“Saya ini sekarang sudah pejabat, bukan lagi artis. Kamu orang cuma kontributor 
kan”.16 
Oleh sebab itu al-kibru adalah penyakit yang harus dihindari dan perlu 
tindakan penyembuhan yang serius. Apalagi kalau penyakit sombong sampai 
menjangkit para ulama ataupun mubalig itu akan sangat berbahaya bagi kehidupan 
para penganut atau orang-orang yang telah mempercayainya. Penganut atau 
pengikutnya itu ditakutkan akan mengikuti apa yang telah dilihat dan dilakukan oleh 
ulama ataupun mubalig. Pada al-Qur’an surat Luqman ayat 18 seperti yang telah 
dijelaskan di atas bahwasanya Allah swt melarang hamba-hambanya untuk bersikap 
sombong, baik kepada Allah maupun kepada sesama manusia. al-kibru hanya milik 
Allah semata manusia tidak berhak memilikinya walaupun itu hanya sebesar biji 
sawi. Sebagaimana yang dikatakan oleh Rasulullah saw: 
 َاَنث َّدَح ِّالل ِّدْبَع ْنَع ، َةَمَْقَلع ْنَع ، َيم ِّهاَرْب
ِ
ا ْنَع ، ٍلْيَُضف ْنَع ، ٌجا َّجَح َنَ ََبَّْخَآ ، ُديَِّزي َلَاَ ا َلَاَ ، 




Telah menceritakan kepada kami Yazid telah mengabarkan kepada kami 
Hajjaj dari Fudlail dari Ibrahim dari 'Alqamah dari Abdullah ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan masuk ke surga 
                                                          
16
http://www.klikberita.me/ Saturday, 5 March 2016. 
17
Abu> ‘Abdillah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H}ambal, Musnad Ah}mad ibn H}ambal, Juz. I 
(Cet. I; Beirut: Da>r ‘A <lam al-Kutub, 1419 H./1998 M), h. 451.  
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orang yang di dalam hatinya terdapat kesombongan seberat biji sawi."  
(H.R. Ahmad) 
 Pada hadis di atas, permasalahan mengenai al-kibru sangat ditegaskan oleh 
Rasulullah saw, sampai-sampai diancam untuk dimasukan ke dalam neraka bagi 
orang yang melakukan al-kibru. 
Dengan melihat permasalahan-permasalahan dan dampak dari sifat sombong 
ini, penulis ingin meneliti lebih mendalam mengenai al-kibru dalam Perspektif Hadis 
Nabi SAW 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka kajian pokok 
yang ingin dibahas oleh penulis tentang masalah ini adalah “Bagaimana Pemahaman 
Hadis tentang Al-Kibru” Untuk lebih terarah dan sistematisnya pembahasan ini, 
penulis akan menguraikan sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas hadis tentang larangan al-kibru? 
2. Bagaimana kandungan hadis tentang larangan al-kibru? 
3. Bagaimana dampak al-kibru dalam kehidupan? 
C. Pengertian Judul  
Judul skripsi ini adalah Al-Kibru dalam Perspektif Hadis (Suatu Kajian 
Tahlili), sebagai langkah awal untuk membahas isi skripsi ini agar tidak terjadi 
kesalahpahaman, maka penulis memberikan uraian pengertian dari judul penulisan, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Al-Kibru 
Al-kibru atau yang biasa disebut Sombong ialah menampakan kakaguman 
terhadap diri sendiri dengan cara meremehkan orang lain dan merasa dirinya lebih 
besar dibandingkan dengan orang lain, serta tidak mau mendapat kritikan dari orang 
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lain, membanggakan diri sendiri, menganggap dirinya lebih dari yang lain. Membuat 
dirinya terasa lebih berharga dan bermartabat sehingga dapat menjelekkan orang 
lain.
18 
2. Perspektif Hadis 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia perspektif adalah sudut pandang 
(pandangan).
19
 Sedangkan Hadis itu sendiri segala sesuatu yang datang dari nabi 
baik itu berupa ucapan, perbuatan, takrir maupun hal ihwal Nabi yang diyakini umat 
Islam sebagai sumber ajaran Islam setelah al-Qur’an.20  Jadi, perspektif hadis itu 
melihat dari sudut pandang hadis. 
3. Tahlili> 
Merupakan metode untuk menjelaskan hadis-hadis Nabi dengan memaparkan 
segala aspek yang terkandung dalam hadis tersebut serta menerangkan makna-




D. Tinjauan Pustaka 
Dari penulusuran penulis terhadap referensi yang ada, belum didapatkan 
literatur yang secara khusus membahas mengenai al-kibru dalam Perspektif Hadis 
Nabi SAW. Namun telah ada beberapa buku maupun skripsi yang membahasnya 
secara umum. 
                                                          
18
Sayyid Muhammad Nuh, Af’atun ‘Ala Ath Thariq, Ter. Darmanto, h. 109.   
19




Abustani Ilyas dan La Ode Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, (Cet. II; Surakarta: Zahadaaniva 
Publishing, 2013), h. 162-163. 
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Buku yang berjudul “Hakikat Tawadhu dan Sombong” yang merupakan 
terjemahan dari buku yang berjudul “al-Tawa>dhu fi> Dhau‘il Kita>b Wa> al-Sunah}” 
yang dikarang oleh Abu Usamah Salim bin ‘Ied al-Hilali, yang diterjemahkan oleh 
Zaki Rahmawan. Dalam buku tersebu terdapat dua pembahasan, yaitu pembahasan 
masalah tawadhu dan sombong, pembahasan sombong di dalam buku tersebut hanya 
membahas sombong secara umum, dan juga tidak menekan bagaiman kualitas hadis 
tentang kesombongan.    
Penelitian yang berbentuk skripsi yang ditulis oleh Nur Ely Sholihati pada 
Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga Yokyakarta pada tahun 2009, dengan 
Judul skripsi “Sombong dan Penyembuhannya dalam Al-Qur’an” Perspektif 
Bimbingan dan Konseling Islam. Skripsi yang ditulis ini hanya membahas 
kesombongan secara global saja, akan tetapi ia lebih menekan kepada bagaimana 
cara menyingkapi penyakit sombong dalam perspektif al-Qur’an, berbeda dengan 
yang penulis akan kaji yaitu sombong dalam perspektif hadis. 
Buku yang berjudul “Belajar Ikhlas 91 Kiat Menemukan Nikmat Ta’at” yang 
merupakan terjemahan dari buku Maqa>shid al-Ri‘r>yah li H}uqu>qilla>h ‘Azza Wa Jalla 
li al-Muh}a>sibi>, yang dikarang oleh ‘Izzuddi>n Ibn ‘Abdissala>m yang diterjemahkan 
oleh Luqman Junaidi. Di dalam buku ini dijelaskan tentang kesombongan 
diungkapkan secara rinci mulai dari pengertian kesombongan sampai dengan cara 
menepis sifat sombong. Akan tetapi, penjelasan yang diberikan oleh penulis masih 
sangat bersifat global ataupun umum dan juga status dan kualias hadis yang 
dicantumkan dalam buku ini masih membutuhkan penelitian lebih lanjut. Berbeda 




E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library research \) yang menganalisis 
data yang bersifat kualitatif.
22
 
2. Metode Pendekatan  
Metode pendekatan yang penulis gunakan, adalah: 
a. Pendekatan Sejarah  
Pendekatan ini digunakan untuk menelusuri biografi para rawi yang 
berdasarkan pada berbagai kitab hadis. 
b. Pendekatan Bahasa  
Metode ini menganalisis masalah dengan melihat permasalahan dari segi 
bahasa, misalnya saat menganalisis hadis yang dikaji maka diperlukan kajian kosa 
kata agar dapat diketahui makna dari suatu kata sehingga pendekatan bahasa yang 
digunakan. 
c. Pendekatan Sosial Budaya 
Metode ini digunakan untuk mengungkap dan menelaah keadaan sosial dan 
masyarakat yang menjadi objek atau sasaran dikemukakannya sebuah teks, yang 
dalam penelitian ini berarti melihat keadaan sosial dan masyarakat. Dengan cara ini, 
dapat diketahui sejauh mana interaksi antara norma-norma adat dengan agama 
dalam masyarakat. 
3. Teknik Pengumpulan Data  
                                                          
22
Yaitu menerangkan data dalam bentuk uraian dan tidak dapat diwujudkan dalam bentuk 
angka-angka tapi berbentuk suatu penjelasan yang menggambarkan keadaan data tersebut. 
11 
 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data baik 
primer maupun sekunder. Dalam penelitian ini, data primer yang peneliti pergunakan 
ialah dengan menulusuri hadis dari kitab-kitab hadis standar yaitu al-kutub al-
tis‘ah23, dengan menggunakan kelima metode takhri>j, yaitu:  
a. Menggunakan lafal pertama matan hadis 
b. Menggunakan salah satu lafal matan hadis 
c. Menggunakan rawi a’la 
d. Menggunakan tema 
e. Menggunakan status hadis 
Selanjutnya, mengkaji sanad dan matannya dengan menggunakan kitab-kitab 
periwayatan serta kitab syarah hadis lainnya. Adapun data sekunder yang digunakan 
peneliti ialah kitab-kitab atau buku-buku yang terkait dengan kajian ini, termasuk di 
dalamnya kitab-kitab tafsir, syarah hadis, kamus dan ensiklopedi serta berupa 
program software, website, maupun artikel yang terkait dengan pembahasan. 
4. Analisis dan Pengolahan Data  
Pada penelitian ini, data yang dianalisis adalah penelitian kualitas sanad dan 
matan. Untuk menganalisis data tersebut, digunakan metode kritik sanad dan matan. 
Sedangkan interpretasi dilakukan terhadap matan adalah upaya untuk memahami 
dan mengungkapkan maksud yang dikehendaki oleh suatu lafal hadis. Analisis data 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
                                                          
23
Disebutkan bahwa yang termasuk di dalam al-kutub al-tis‘ah diantaranya ialah S{ah}ih} al-
Bukha>ri>, S{ah}i>h} Muslim, Sunan Abi> Da>wud, Sunan al-Tirmizi, Sunan al-Nasa>‘i>, Sunan ibn Ma>jah, 
Sunan al-Da>rimi, Mua>t}a’ Ma>lik, Ima>m Ah}mad. Lihat: Zahir al-Na>s}ir, al-Mausu’ah al-H{adi>s\ah baina 
al-Wa>qi‘ wa al-Ma’mu>l (Madinah: Majma‘ al-Malik Fahd li Taba>‘ah al-Mus}haf al-Syarif, t.th), h. 86. 
Lihat juga, H{a>tim bin ‘A<rif bin Na>s}i>r al-Syari>f al-‘Au>ni>, al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d, juz I (t.d), 
h. 35.   
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a. Data yang terkumpul diidentifikasi dan diklasifikasi. 
b. Setelah data tersebut diklasifikasi, dilakukan i’tibar dengan cara membuat 
skema sanad untuk menentukan syahid dan mutabi24 dari hadis pada setiap 
jalur yang diteliti. 
c. Melakukan kritik sanad terhadap jalur yang dipilih sebagai sampel dalam 
penelitian ini, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan 
akurasi informasi dari setiap sanad, termasuk s}i>gat sanad atau lambang 
tahammul yang dipergunakan oleh para periwayat hadis. 
d. Melakukan kritik matan terhadap semua lafal yang diriwayatkan oleh 
setiap mukharri>j untuk mengetahui ada atau tidaknya ziyadah25, idraj26 
atau maqlu>b27 pada setiap riwayat, atau riwayat itu hanya semata-mata 
karena diriwayatkan secara makna (riwayat bi al-ma’na>) bukan secara lafal 
(riwayat bi al-lafdzi).  
                                                          
24Syahid (dalam istilah Ilmu Hadis yang jamaknya syawahid) ialah periwayat yang berstatus 
pendukung yang berkedudukan sebagai dan untuk sahabat Nabi sedangkan mutabi’ (biasa disebut 
tabi’ dengan jamak tawabi) ialah periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan bukan 
sebagai sahabat Nabi. Lihat: Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Pengantar Ilmu Hadis, (Cet II; 
Surakarta: Zadahaniva Publishing, 2013), h. 117.  
25Ziya>dah menurut bahasa adalah tambahan. Menurut istiilah ilmu hadis ziya>dah adalah 
tambahan yang  hanya diriwayatkan oleh seorang perawi yang tsiqah, aik satu kata  maupun satu 
kalimat, baik dalam sanad maupun matan hadis. Lihat. Nuruddin Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al- 
hadis yang dialihbahasakan oleh Mujiyo dengan judul ‘Ulum al-Hadis, (Cet. II; Bandung: Remaja  
Rosdakarya, 2011), h. 453. 
26Idraj merupakan bentuk masdar dari fi’il  adraja yang berarti memasukkan sesuatu dalam 
lipatan sesuatu yang lain. Menurut istilah hadis idraj  ataumudraj adalah segala sesuatu yang disebut 
dalam kandungan suatu hadis dan bersambung dengannya tanpa ada pemisah, padahal ia bukan 
bagian dari hadis itu. Nuruddin Itr, ‘Ulum al-Hadis, h. 472. 
27Maqlub menurut bahasa mengubah, mengganti, berpindah dan membalik. Menurut istilah 
hadis maqlub adalah hadis yang terbalik (redaksinya) baik pada sanad atau matan. Lihat: ‘Amru> 
‘Abdul al-Mu’im Sali>m, Tai>si>r ‘Ulu>m al-Hadi>s al-Mubtadi’i>n, (t.t: Da>r al-Diya>’, 2000), h. 93.  
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e. Untuk memahami makna dari ungkapan matan hadis Nabi saw. 
dibutuhkan teknik interpretasi sebagai cara kerja memahami hadis Nabi 
saw. dan teknik interpretasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1) Interpretasi Tekstual28 pemahaman terhadap matan hadis berdasarkan 
teksnya (lafal) semata atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna 
teks dengan mengabaikan asba>b al-wuru>d dan dalil-dalil yang lain. 
2) Interpretasi Intertekstual, yaitu diartikan sebagai jaringan hubungan 
antara satu teks dengan teks yang lain. Penelitian dilakukan dengan 




3) Interpretasi Kontekstual30  pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan asba>b al-wuru>d atau konteks masa Nabi, pelaku sejarah 
dan peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian.
31
  
Metode pengolahan yang digunakan oleh penulis adalah metode deduksi 
yakni suatu cara pengumpulan data yang dimulai dari hal-hal yang bersifat umum 
kemudian menyimpulkan secara khusus. 
 
                                                          
28
Tekstual berasal dari kata dasar teks. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, teks adalah naskah 
yang berupa kata-kata asli dari pengarang atau kutipan dari kitab suci untuk pangkal ajaran atau 
alasan atau bahan tertulis untuk dasar memberikan pelajaran, berpidato dan sebagainya atau wacana 
tertulis. Lihat, Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1474.  
29
Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma’a>ni> al-H{adi>s\, (Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h. 24-87.  
30
Berasal dari kata dasar konteks. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, konteks adalah bagian 
suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau menambah kejelasan makna atau situasi yang 
ada hubungannya dengan suatu kejadian. Lihat, Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa 
Indonesia, h. 751. 
31
Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma’a>ni> al-H{adi>s, h. 24.  
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan Penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk menguji kualitas kesahihan hadis tentang sombong 
2. Untuk mengetahui kandungan dan makna hadis tentang sombong 
3. Untuk mengetahui dampak dari sifat sombong  
Kegunaan Penelitian: 
1. Memperkaya wawasan intelektual dan sekaligus menanamkan kepercayaan 
yang dalam terhadap hadis Nabi saw. setelah diketahui tingkat akurasi 
perawinya sehingga hadis tersebut diharapkan dapat lebih mendekatkan 
manusia kepada pencipta-Nya juga dapat mengarah ke seluruh aktivitasnya 
kepada Allah swt. 
2. Untuk meningkatkan motivasi bagi umat Islam agar berpegang teguh pada 




TINJAUAN UMUM TENTANG Al-KIBRU 
A. Pengertian Al-Kibru 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia sombong atau al-kibru adalah menghargai diri 
secara berlebihan; congkak, pongah,
1
 sedangkan dalam kitab lain menjelaskan bahwa 
sombong adalah membanggakan diri sendiri dan memandang rendah selainnya, dengan 
sebab ilmu yang dimilikinya, kehormatan dari jabatannya serta keturunannya. Berkata 
al-Asfaha>ni> bahwa al-kibru atau sombong adalah menganggap dirinya lebih besar dari 
selainnya dan kesombongan itu sesuatu yang nampak darinya.
2
 
Makna al-kibru dalam bahasa Arab menggunakan beberapa kalimat yang berbeda 
satu sama lain, antara lain ءلايخ ،رفخ ،توبرج dan بركت Meskipun pada subtansinya 
sama-sama menunjukkan kesombongan. Kata ءلايخ misalnya berasal dari akar kata خ-
ي-ل  yang artinya gerakan yang beraneka warna.3 Sehingga secara termenologi khuyala>’ 
adalah kesombongan dengan keunggulan yang beraneka ragam yang diperuntukkan 
untuk dirinya sendiri.
4
 Kata رفخ yang terdiri dari huruf ف-خ-ر  memiliki makna 
keagungan dan keinginan di depan.
5
 Dengan demikian, رخفلا adalah pelampauan batas 
terhadap orang lain dengan terus menerus menghitung kebaikan atau perangai 
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 Al-kibru sebagaimana didefinisikan oleh Rasulullah Saw, adalah 
“melecehkan orang lain dan menolak kebenaran”.7 
Sementara توبرج yang berakar kata ج -ب-ر  yang menunjukkan jenis tentang 
keagungan, ketinggian dan kemantapan.
8
 Sehingga yang dimaksud dengan رابلجا orang 
yang menganggap dirinya besar sehingga tidak mau menerima nasehat orang lain.  
Sedangkan بكت yang akar katanya terdiri dari ك-ب-ر  berarti lawan dari kecil.9 
Namun secara termenologi, بركت adalah seseorang yang melihat dirinya lebih besar dan 
lebih tinggi dari orang lain. Pada dasarnya, al-kibru dapat diklasifikasi dalam dua 
bagian, 1) pekerjaan itu baik dan banyak dan lebih baik dari pekerjaan lain. 2) pekerjaan 
yang dipaksakan untuk dinilai baik dan penuh dengan kepura-puraan.
10
 Dari empat kata 
tersebut, kesemuanya menunjukkan bahwa sombong pada dasarnya adalah keinginan 
untuk lebih dari yang lain dengan cara-cara yang tidak baik. 
Sombong secara bahasa artinya membesarkan diri atau menganggap dirinya lebih 
dibandingkan dengan orang lain. Sedangkan menurut istilah yang dimaksud dengan 
sombong adalah suatu sikap mental yang menganggap  rendah orang lain sementara ia 
menganggap tinggi dan mulia terhadap dirinya sendiri.
11
 Imam Al-Ghazali 
mendefinisikan sombong adalah suatu sifat yang ada didalam jiwa yang tumbuh dari 
penglihatan nafsu dan tampak dalam perbuatan lahir.
12
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11
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Sifat al-kibru ini bermula dari virus hati yang menganggap dirinya paling mulia 
dan terhormat. Sedangkan orang lain dalam pandangannya adalah hina dan tercela. 
Maka sikap al-kibru ini hampir sama seperti sikap iblis yang tak mau sujud pada Adam 
ketika Allah swt memerintahkan mereka.
13
 Secara universal maka, perbuatan sombong  
dapat dipahami dengan membanggakan diri sendiri, mengganggap dirinya lebih dari orang lain.
14 
B. Faktor-faktor Munculnya Al-Kibru  
Al-kibru terjadi apabila seorang menyangka dirinya memiliki keutamaan, dan 
orang lain juga memiliki keutamaan, tetapi keutamaannya lebih besar dari pada orang 
itu, kadang kala dia membesarkan dirinya ketika melihat orang lain yang lebih besar dari 
pada dirinya, dia tidak menyombongkan dirinya akan tetapi dia menghina terhadap 
orang yang dianggap lebih dari dirinya itu. Menurut Imam al-Ghazali bahwa 
kesombongan itu ada tiga tingkatan. 
1. Al-kibru kepada Allah swt 
Orang yang menyombongkan dirinya kepada Allah swt adalah kesombongan yang paling 
keji. Seperti yang terjadi pada Raja Namrud, dia mengaku Tuhan kepada dirinya dan 
bahwa dirinya berperang dengan Allah pemilik langit. 
2. Al-kibru kepada Rasulullah saw 
Al-kibru atau Sombong terhadap Rasul yaitu tidak mematuhi berita yang dibawanya dan 
tidak menaati aturan-aturannya. perbuatan enggan mengkuti apa yang diajarkannya dan 
menganggap Rasulullah sama sebagaimana dirinya hanya manusia biasa. 
3. Al-kibru kepada sesama manusia 
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Al-kibru terhadap sesama manusia dan hamba ciptaanya, yaitu menganggap dirinya 
lebih dari orang lain dan makhluk ciptaan Allah yang lain dengan kata lain menghina 
orang lain atau ciptaan Allah lainya.
15
 
Semua orang tahu bahwa al-kibru adalah sifat yang tidak baik. Namun tidak 
sedikit orang yang melakukannya. Dengan berbagai macam dalil, mereka melakukan 
kesombongan itu. Memang jarang orang berlaku sombong dengan mengatakan, “aku 
lebih hebat dari pada dia atau siapasih di sini yang lebih pandai dari aku?” biasanya, 




Tidak akan sombong kecuali orang yang menganggap dirinya besar dan tidak 
akan menganggap dirinya besar kecuali orang yang menyakini memiliki sifat 
kesempurnaan.
17
 Pangkal hal tersebut adalah kesempurnaan keagamaan dan keduniaan. 
Keagamaan adalah menyangkut ilmu dan amal, sedangkan keduniaan menyangkut 
nasab, kecantikan, kekuatan, harta kekayaan dan banyaknya pendukung.: 
a. Al-kibru karena tingkah laku 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa salah satu karakteristik sombong 
adalah enggan menerima kebenaran atau nasehat orang lain, karena merasa hal itu sudah 
menjadi kebiasaan yang turun temurun atau karena merasa dijatuhkan harga dirinya, 
sehingga tingkah laku yang sebenarnya salah atau kurang baik tidak pernah dirubahnya, 
meskipun sudah ditegur dan dinasehati. Hal itu pernah terjadi pada masa Rasulullah saw. 
ketika menegur orang yang makan dengan tangan kirinya dengan berkata:     
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 َلَاق َكِنيِمَيِب ْ لكُ .ِهيِف َلَ
ِ
ا اَهََعفَر اََمف َلَاق لْبرِكْلا الَ
ِ




“Makanlah dengan tangan kananmu, orang itu menjawab “Saya tidak bisa” 
Rasulullah saw. kemudian berkata “(betul) kamu tidak bisa, tidak ada yang 
mencegahnya kecuali karena sombong, perawi berkata, lalu orang tersebut tidak 
bisa mengangkat tangannya ke mulutnya (tidak bisa makan dengan 
tangannya)”(HR. Muslim). 
Hadis di atas menunjukkan bahwa sifat al-kibru terkadang menyebabkan 
seseorang enggan merubah tingkah lakunya yang tidak baik. Oleh karena itu, Qa>d}i> ‘Iya>d} 
berkata bahwa orang tersebut digolongkan munafik karena memiliki sifat al-kibru. 
Namun Imam al-Nawawi> menolak pendapat itu dengan mengatakan bahwa orang yang 
sombong belum tentu munafik dan kafir karena kesombongannya termasuk maksiat.
19
 
b. Al-kibru karena penampilan 
Salah satu penyebab munculnya kesombongan karena penampilan melebihi orang 
lain, bukan karena senang dengan hal-hal yang rapih dan indah, akan tetapi karena 
dorongan sanjungan atau kebanggaan. Hal tersebut tercermin dari hadis Nabi saw. yang 
melarang menyeret pakaian:  
 ارَج ْنَم َلَ
ِ




Dari Ibn ‘Umar sesungguhnya Rasulullah saw.berkata “Allah tidak akan memandang 
orang yang menyeret pakaiannya karena sombong” (HR. al-Bukha>ri>).  
Hadis di atas mengindikasikan bahwa penampilan yang berlebih-lebihan, seperti 
berpakaian melebihi kebutuhan tidak diperbolehkan oleh Rasulullah saw, karena hal itu 
bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an yang melarang seseorang untuk berlebih-
lebihan dalam segala hal. 
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Terlebih lagi jika hadis tersebut diarahkan pada kondisi masyarakat bangsawan 
yang ada pada masa itu, baik dari pihak kerajaan yang penguasanya bangga jika 
pakaiannya terseret tanah sebagai lambang kebesaran dan kesombongan sekaligus 
peremehan kepada masyarakat, maupun dari pihak kesukuan di mana pembesar-
pembesar suku bangga dengan pakaian-pakaian yang terseret atau melebihi kebutuhan. 
Meskipun demikian, hadis di atas tetap memberikan kelonggaran pada seseorang 
untuk berpenampilan dengan baik, bahkan berpakaian isba>l (pakaian yang melewati 
mata kaki) diperkenankan jika dasarnya bukan karena al-kibru atau keangkuhan. 
Sebagaimana yang terjadi pada Abu> Bakar al-S}iddi>q yang memiliki pakaian longgar 
sehingga pakaiannya terseret, lalu Nabi saw. menjawab “ َءَلاَي لخ له لَعنَْصي ْن امِم تَْسل“(Kamu 
tidak melakukannya karena dasar kesombongan).
21
 
Bahkan Rasulullah saw, pernah menjelaskan tentang kesombongan yang 
dianjurkan oleh Allah swt sebagai mana sabda Rasulullah saw: 
 ُّب ِ ليُ اَم ِءَلاَي لْخلا َنِمَو ، ل اللَّا لضِغْبلي اَم َاْنِْمَو ، ل اللَّا ُّب ِ ليُ اَم ِة َْيَْْغلا َنِم ان
ِ
ا  ، ل اللَّا لضِغْبل ي اَم َاْنِْمَو ، ل اللَّا
 َِْيْغ ِفِ لة َْيَْْغلا ل اللَّا لضِغْبلي ِتِا لا لة َْيَْْغلاَو ،ِةَبِي  رلا ِفِ لة َْيَْْغلا ل اللَّا ُّب ِ ليُ ِتِا لا لة َْيَْْغلَاف ُّب ِ ليُ ِتِا لا لءَلاَي لْخلاَو ،  ةَبيِر 





“Sesungguhnya di antara kecemburuan ada yang disenangi Allah swt. dan ada 
yang dibenci oleh Allah swt. dan di antara kesombongan ada yang disenangi Allah 
swt, dan ada juga yang dibenci oleh Allah swt. Kecemburuan yang disenangi Allah 
swt, adalah kecemburuan dalam masalah riba dan kecemburuan yang dibenci Allah 
swt, adalah kecemburuan selain masalah riba. Sedangkan kesombongan yang 
disenangi Allah adalah kesombongan seseorang karena Allah swt pada saat perang 
dan kesombongan dalam bersedakah. Sementara kesombongan yang dibenci Allah 
adalah kesombongan karena kebanggaan atau karena ingin dianggap besar”. 
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Hadis tersebut mengungkapkan bahwa bersifat sombong dalam artian 
memperlihatkan kehebatan dan kebanggaan dalam medan perang dianjurkan dan 
disyariatkan karena hal tersebut menunjukkan kebesaran di hadapan orang kafir, 
merendahkan mereka dan menganggap mereka kecil sehingga umat Islam yang 
berperang tidak merasa takut dan gentar menghadapi musuh-musuhnya. Dengan 
demikian, peperangan dapat direbut dan dimenangkan pasukan Islam. 
c. Al-kibru karena harta benda  
Salah satu penyebab seseorang bersifat sombong karena memiliki banyak harta 
benda. Oleh karena itu, mayoritas penghuni surga merupakan orang yang ada di bawah 
garis kemiskinan atau orang yang rendah di hadapan manusia padahal mulya di hadapan 
Allah swt, sebagai mana sabda Rasulullah saw: 
 لةانَْجلا ِت اجاََتَ  ِنلل لخَْدي َلَ ِلِ اَم : لةانَْجلا َِتلَاقَو َنيِ ِ برََجت لْملاَو َنيِ ِ برََكت لْملِال لتْرِثوُأ : لراانلا َِتلَاَتف لراانلاَو الَ
ِ
ا 




“Surga dan neraka saling diskusi, neraka berkata “Saya dipenuhi dengan orang-
orang yang sombong dan congkak”, dan surga berkata “Kenapa saya tidak 
dimasuki kecuali orang-orang lemah dan rendah?” (HR. al-Bukha>ri>). 
Hadis di atas mengindikasikan bahwa harta benda yang melimpah terkadang 
mendorong seseorang untuk melakukan hal-hal yang tidak terpuji. Hal tersebut 
berdampak pada penghuni surga yang mayoritas merupakan orang-orang yang miskin 
harta benda dan anggota badan. 
C. Langkah-langkah Menghindari Sifat Al-Kibru  
Sebagaimana penjelasan sebelumnya bahwa sifat al-kibru merupakan sifat yang 
tidak terpuji, bahkan sifat tersebut hanya dapat dimiliki oleh Allah swt yang maha 
Sempurna. Oleh karena itu, dampak dari sifat al-kibru hanya mengantarkan pada 
kesengsaraan di dunia dan akhirat. 
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Pengobatan al-kibru ini ada dua macam yaitu: 
1. Mencabut akar-akar yang menyebabkan kesombongan dengan ilmu dan 
amal. Artinya ia mengenal tuhannya yang maha tinggi dan demikian ini 
cukup untuk menghilangkan kesombongannya. Maka manakala dia 
mengenal tuhannya dan dirinya dengan sebenarnya, dia akan mengetahui, 
bahwa dia lemah dari yang paling lemah, dia lebih  sedikit dari yang 
paling sedikit. Oleh karna itu jika dia mengenal tuhan, niscaya tidak 
layak bagi dirinya sombong, kecuali al-kibru itu milik Allah swt. 
2. Pengobatan alamiah, yaitu dengan jalan latihan merendahkan hati karena 
Allah swt dengan perbuatan dan kepada semua makhluk senantiasa 
berperilaku dengan perilaku yang tawadhu.
24
 
Untuk itu, perlu ada langkah-langkah menghindari sifat al-kibru dengan tetap 
berlandaskan pada hadis-hadis Rasulullah saw sebagai berikut:   
a. Berdoa agar terhindar dari sifat al-kibru 
Di samping menghindari sifat al-kibru dengan usaha yang keras, berdoa 
kepada Allah agar dihindarkan dan dilindungi dari sifat al-kibru merupakan 
langkah lain dalam menghilangkan sifat al-kibru sebagaimana yang dilakukan 
Rasulullah saw dalam do’anya:  
 ِ نّ
ِ
ا املهاللا ل ولَتي َنَكَ ِتاَم َِكَْلا ِءَلَ لَؤِبِ لذ اوََعَتي َ الََّسَو ِهَْيَلع ل اللَّا الََّص ِ اللَّا ل و لسَر َنَكَ ْنِم َكِب لذو لعَأ




“Rasulullah saw berlindung dengan kalimat-kalimat dengan berdoa “Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari kemalasan, kelemahan, ketakutan, 
kekikiran, kejelekan sifat sombong, fitnah/ujian dajjal dan siksaan kubur”. 
(HR. Muslim) 
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b. Mencintai orang lain seperti mencintai diri sendiri 
Salah satu langkah menghindari sifat sombong dalam kehidupan seseorang 
adalah mencintai orang lain seperti mencintai diri sendiri, sehingga tidak akan 
melakukan hal-hal negatif kepada orang lain karena dia juga tidak ingin 
diperlakukan sama.  
Bahkan Rasulullah saw menganggap tidak sempurna iman seseorang yang 
tidak mencintai saudaranya seperti mencintai dirinya sendiri.





“Dari Nabi saw. bersabda “Tidak beriman seseorang hingga dia mencintai 
saudara atau tetangganya seperti dia mencintai dirinya sendiri” (HR. Muslim)
Hadis ini merupakan salah satu kaidah Islam. Yang dimaksud dalam hadis 
ini adalah persamaan yang bisa menumbuhkan perasaan cinta, melestarikan 
keakraban, dan menata keadaan mereka. Kata saudara dalam hadis diatas bisa 
diberi beberapa penafsiran: 
1) Ditafsirkan dengan persaudaraan secara umum yang meliputi orang kafir 
dan muslim. Maka, mencintai untuk saudaranya yang kafir apa yang 
dicintainya untuk dirinya sendiri seperi masuk Islam, sebagai mana dia 
mencintai untuk saudara muslimnya yang keadaanya lestari memeluk 
Islam. Karena itu, mendo’akan orang kafir agar mendapatkan petunjuk 
merupakan hal yang dianjurkan. 
2) Bisa juga yang dimaksud adalah kecintaan dalam agama, bukan kecintaan 
sebagai sesama manusia. Sebab karakter kemanusiaannya kadang-kadang 
                                                          
26Abu ‘Abdillah Muh}ammad ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h} al-Mukhtas}ar,Juz. I, h. 14. 
24 
 
membenci diperolehnya kebaikan oleh orang lain dan keistimewaan orang 
lain terhadap dirinya 
27
 
Sebab seseorang yang mencintai orang lain seperti mencintai dirinya tidak 
mungkin melakukan hal-hal yang buruk, karena tak seorangpun yang 
menginginkan keburukan dan kejelakan terjadi pada dirinya, begitupun kepada 
orang yang dicintainya. 
c. Merenungkan dosa sombong 
Salah satu langkah utama dalam menjauhi dan menghindari, bahkan 
menghilangkan sifat al-kibru adalah merenungi dosa-dosa yang ditimbulkannya. 
Sebelumnya telah diuraikan bahwa sombong  diarahkan pada hal-hal yang bersifat 
negatif dan balasannya adalah neraka. Sombong sangat negatif sehingga seseorang 
yang memiliki sifat al-kibru walaupun secuil atau seberat atom tetap tidak bisa 
masuk ke dalam surga sebagaimana dalam hadis Rasulullah saw yang berbunyi:      




“Tidak akan masuk surga orang yang terdapat dalam hatinya seberat atom 
kesombongan”. (HR. Muslim) 
Oleh karena itu, renungan terhadap dampak dari sifat al-kibru dapat membantu 
untuk menghilangkan sifat tersebut dari diri seseorang. 
Allah swt memperingatkan agar setiap kali berbicara dengan orang lain, 
seseorang tidak memalingkan muka karena rasa sombong atau tidak perlu berjalan 
dengan sombong karena betapapun hebatnya seseorang tidak akan mampu menembus 
                                                          
27
Al-Imam Yahya bin Syarifuddin An-Nawawi, Syarah Hadis Arba’in, Diterjemahkan 
Oleh:Hawin Murtadho dan Salafudin Abu Sayyid. (Cet. IV; Solo: al-Qowam 2008 M), h. 129-130. 
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Muhammad Faiz Almath, 1100 Hadis Terpilih Sinar Ajaran Muhammd, Dierjemahkan Oleh: 
Abdul Aziz Salim Basyarahil. (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press 1991 M), h. 294. 
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bumi dan tidak akan mampu berjalan sepanjang gunung, sebagaimana firman Allah yang 
berbunyi dalam  
.ًلَو لط َلاَبِْجلا َغللَْبت َْنلَو َضْرَْلأا َقِر َْتَ َْنل َكا ن
ِ
ا اًحَرَم ِضْرَْلأا ِفِ ِشَْمت َلََو 
Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena 
Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu 
tidak akan sampai setinggi gunung (QS. al-Isra>’ Ayat: 37).29 
Ayat diatas memberikan pesan kepada setiap orang agar jangan sombong. Sebab 
manusia tidak memiliki potensi apapun yang dapat menjadikannya sombong. Karena itu 
ayat ini mengingatkan bahwa meskipun engkau berusaha sekuat tenaga untuk 
menyombongkan diri sebesar apapun, kakimu sekali-kali tidak dapat menembus bumi 
walau sekeras apapun entakannya, dan kepalamu betapapun tingginya, sekali-kali tidak 
akan sampai setinggi gunung.
30
 
اًحَرَم kesombongan dan kecongkakan dalam tafsir al-Qurtubi pengertiannya 
adalah kegembiraan yang sangat, sombong dalam berjalan. 
 َضْرألأا َقِر َْتَ َْنل kamu takkan dapat menjadikan jalan di bumi  dengan pijakanmu 
dan jejakmu yang hebat.
31
 Bahkan lebih jauh lagi, kata dalam al-Qur’an yang berulang 
sebanyak tiga kali mengarah kepada makna negatif, yaitu sikap seseorang yang yang 
terlalu bergembira serta tenggelam dalam kegembiraannya sehingga lupa daratan. 
Kondisi kegembiraan tersebut mengakibatkan seseorang merasa dirinyalah yang paling 




                                                          
29
Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 286. 
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M. Quraish Shihab, Al-Luba>b: Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Surah-surah Al-Qur’an, Jilid 
II. (Cet. I; Tangerang: Lentera Hati, 2012), h. 233. 
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Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi (Semarang: CV. Toha Putra, 1993), 
h. 84-85. 
32
Muhammad Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakata,Juz. II;(Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), h. 587. 
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Dalam ayat ini Allah swt melarang hambanya berjalan dengan sikap congkak dan 
sombong di muka bumi. Sebab kedua sikap ini adalah termasuk memuji diri sendiri yang 
tidak disukai oleh Allah swt dan orang lain. 
Almaraghi dalam tafsirnya menjelaskan ayat ini bahwa, seorang manusia 
hendaknya jangan berjalan dengan sikap sombong, bergoyang-goyang seperti jalannya 
raja yang sombong. Sebab dibawahnya terdapat bumi yang tidak akan mampu manusia 
menembusnya dengan hentakkan dan injakkan kakinya yang keras terhadapnya. sedang 
diatasnya terdapat gunung yang takkan mampu manusia menggapai, menyamai dengan 
ketinggian atau kesombongannya. 
Dalam tafsir al-Qurtubi maksud menyamai gunung adalah manusia dengan 
kemampuanya ia tidak akan bisa mencapai ukuran seperti itu. Sebab manusia adalah 
hamba yang sangat hina yang dibatasi dari bawah dan atasnya. Sedang sesuatu yang 
dibatasi itu terkungkung dan lemah, yang dimaksud dengan bumi, adalah engkau 
menembusnya dan bukan menempuh jaraknya.
33
 Jadi manusia dilingkupi oleh dua benda 
mati yang kamu lemah dari keduanya. Maka bagi orang yang lemah dan terbatas, tak 
patut baginya bersikap sombong. 
Oleh karena itu besikap tawadhulah, jangan sombong, karena kamu hanya 
makhluk yang lemah, terkurung anatra batu dan tanah, oleh karena itu, janganlah kamu 
bersikap seperti makhluk yang kuat dan serba bisa. Ayat ini merupakan teguran keras, 
ejekan dan cegahan bagi orang yang bersikap sombong.
34
 
Para ulama berpendapat mengenai cara mengartikan kalimat ini. Al-Khathabi 
telah menyebutkan dua versi makna sebagai beriku: 
                                                          
33
Syaikh Imam Al-qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, Juz. X(t.t. Pustaka Azzam, 2008), h. 647. 
34
Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, h. 84-85. 
27 
 
1. Maksud kalimat ini adalah kesombongan untuk menerima keimanan. Tentu 
saja orang yang berbuat seperti ini tidak akan pernah masuk surga kalau 
sampai-sampai akhir hayatnya tetap saja memiliki prinsip seperti itu. 
2. Maksud kalimat itu bahwa orang yang masuk surga di dalam hatinya tidak 
akan ada lagi sedikitpun unsur sifat kesombongan. Hal ini sebagai mana 
disebutkan dalam firman Allah ta’ala dalam surat. 




Dan kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada mereka (QS. 
Al-A’ra>f ayat: 43)  
Kedua cara mengartikan hadis yang baru saja disebutkan oleh al-Khathabi di atas 
masih sangat jauh dari maksud sebenarnya hadis itu. Karena hadis tersebut diturunkan 
dalam konteks larangan untuk bersifat sombong yang biasa dilakukan oleh banyak 
orang, yakni merasa lebih tinggi, cenderung meremehkan orang lain, dan ada hasrat 
untuk menolak kebenaran, tentu saja kalau hadis ini diturunkan dalam konteks seperti 
itu sangat tidak tepat kalau diartikan seperti dua versi yang dikemukakan oleh al-
Khathabi di atas. Sepertinya yang lebih tepat adalah arti yang disebutkan oleh al-
Qadhi’iyadh dan beberapa ulama teliti yang menyebutkan bahwa seorang yang sombong 
tidak akan masuk surga kecuali akan menerima balasan atas kesombongannya terlebih 
dahulu. Namun terkadang Allah juga bersifat pemurah kepada orang tersebut sehingga 
dia tidak menghukumya atas kesalahannya tersebut. Sebab setiap orang yang bertauhid 
pasti akan masuk surga, apakah dia masuk pada gelombang pertama ataukah gelombang 
yang kedua setelah diazabnya orang-orang yang banyak melakukan dosa besar dan 
meninggal dunia dalam keadaan seperti itu. Ada juga yang mengartikan bahwa orang 
yang sombong tidak akan masuk surga bersama orang-orang yang bertakwa
36
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Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung : Lubuk Agung, 1989), hal. 156. 
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Imam Nawawi, S}ah}i>h} Muslim bi> syarhi-Nawawi, Diterjemahkan Oleh Wawan Djunaedi 
Soffandi, Juz. I. (Cet: I; Jakarta: Mustaqim, 1423 H), h. 644-645.  
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Dengan demikian, sifat al-kibru dan sombong tidak layak bagi siapapun dari 
makhluk Allah swt. Hal tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan Nabi saw bahwa 
sifat al-kibru hanya milik Allah swt. 
 ِنَعَزَنَ ْنَم يِراَز
ِ
ا لةَمَظَْعلاَو ِئِاَدِر لءَيَ ِْبرِكْلا. َ اََّ َ  ِفِ لهلتَْيْتلَأ اَملْنِْم اًدِحاَو 
37 
Artinya:  
“Sombong adalah selendangku dan keagungan adalah sarungku, barangsiapa yang 
merampas salah satu (dari dua hal itu) dariku, saya akan lemparkannya ke dalam 
api neraka” (HR. Ibn Ma>jah).
Kataيِراَز
ِ
ا asal maknanya kemuliaan (lawan kehinaan).Namun kemuliaan disini, hasil 
kekuatan yang tidak terkalahkan arang lain, karena itu kita artikan al-Izzu itu 
keperkasaan dan kemuliaan. 
 Kemuliaan seperti itu bersifat palsu, berlaku untuk sementara saja, seperti: 
kenaikan pangkat, pujian dan sanjungan yang tidak wajar dan tidak diridhai Allah swt. 
 Didalam hadis Qudsi ini dikemukakan dua sifat khusus yang ditonjolkan yang 
hanya dimiliki oleh Allah swt saja. Makhluk Allah tidak boleh merebutnya, menyamai 
atau menyekutuinya, sifat tersebut adalah sifa izzah (keperkasaan dan kemuliaan) dan 
sifat kibr (keagungan dan kebesaran) 
Kedua sifat yang disebutkan diatas diibaratkan oleh Allah swt sebagai kain 
sarung dan selendang, yang sudah tentu tidak boleh direbut, dipakai atau digunakan 
yang lain. Tegasnya orang yang kebetulan dianugerahi kemuliaan, misalnya kenaikan 
pangkat, mendapatkan pangkat yang tinggi, memegang fungsi dan wewenang, dipilih 
rakyat menjadi wakilnya dan lain-lain, tidak menyalah gunakan anugerah tersebut 
sehingga seolah-olah berkuasa mutlak, gagah, sombong, sewenang-wenang dan 
seenaknya saja menggunakan kekuasaannya. Berbuat semacam itu sudah termasuk sifat 
                                                          
37Abu ‘Abdillah Muh}ammad ibn Yazi>d al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah.Juz. II;(Beirut: Da>r al-Fikr, 
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menyekutukan sifat Allah swt. Kemuliaan yang diperolehnya itu dipalsukan oleh dirinya 
dan berlaku sementara saja.
38
 
Sesungguhnya jiwa manusia itu senantiasa menyukai pangkat dan kedudukan 
yang lebih tinggi di atas orang lain dikalangannya. Itulah salah satu yang dapat 
menyebabkan timbulnya sifat al-kibru. Oleh karena itu, barang siapa yang mentadabur 
al-Qur’an ia pasti mendapatkan suatu pelajaran berharga, bahwa orang-orang sombong 
di setiap kaum adalah orang-orang yang gila kekuasaan, yang ditangannya berbagai 
macam urusan berada. 
Semestinya orang yang berakal harus berlomba-lomba dalam meraih derajat 
keinggian abadi yang didalamnya terdapat ridha Allah swt, kedekatan-Nya dan 
perlindungan-Nya. Selain itu seharusnya orang yang berakal itu enggan terhadap derajat 
ketinggian yang fana lagi semu, yang mendatangkan kemarahan Allah swt, murka-Nya, 
terbelakangnya soeorang hamba, kekosongan jiwanya dan jauhnya dari Allah swt 
sehingga Allah swt akan mengusirnya dari sisi-Nya. Itulah derajat ketinggian yang 
tercela. Itulah bentuk kesombongan dan keangkuhan di muka bumi tampa ada hak 
baginya untuk melakukan hal tersebut.
39
 
Sebagian ulama salaf menjelaskan  bahwa dosa pertama kali yang muncul kepada 
Allah swt adalah kesombongan. Allah Ta’ala berfirman. 




ا او لدَجََسف َمَدَلأ او لدلْسْا ِةَِكئَلاَْملِل َانْللق ْذ
ِ
اَو َنِيرِفَكَلا َن 
 
Terjemahnya: 
  Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: “Sujudlah kalian 
kepada Adam,” maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur 
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Ali Usman dkk, Hadis Qudsi Firman Allah Yang Tidak Dicantumkan  Dalam Al-Qur’an Pola 
Pembinaan Akhlak Manusia, (Bandung: CV Penerbit Diponegor 2008), h. 119-121. 
39Syaikh Salim bin ‘Ied al-Hilali, Hakikat Tawadhu dan Sombong Menurut al-Qur’an dan as-
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Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 7. 
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Qotadah berkata tentang ayat ini, “Iblis hasad kepada Adam a.s dengan 
kemuliaan yang Allah swt berikan kepada Adam. Iblis mengatakan, “Saya diciptakan 
dari api sementara Adam diciptakan dari tanah” Iblis sombong dengan tidak mau sujud 
kepada Adam”.41 Mahluk pertama yang berbuat sombong adalah Iblis, dia mahluk 
pertama pula yang berbuat dosa kepada Allah swt.
42
 
Orang yang mendapat kemuliaan, apalagi cara mencapainya tidak diridhai Allah, 
mengarah pada sifat sombong. Orang yang sombong telah menyekutui sifa Allah swt, 
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Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Anda Bertanya Islam Menjawab, Diterjemahkan Oleh, 
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PENELITIAN HADIS TENTANG AL-KIBRU  
A. Pengertian Takhri>j al-H{adi>s\ 
Menurut bahasa, kata takhri>j adalah bentuk masdar dari kata kharraja-
yukharriju-takhri>jan( جرخ-جريخ-ايجرتخ ), yang terdiri dari huruf kha, ra, dan jim, 
mempunyai dua makna dasar yaitu: al-nafa>z\ ‘an al-syai’ (ئشلا نع ذافنلا) yang 
artinya menembus sesuatu dan ikhtila>f launain (يننول فلاتخا) yang artinya 
perbedaan dua warna.
1
 Kata takhri>j memiliki makna memberitahukan dan 





 kedua makna dasar ini dapat digunakan 
secara bersama-sama dalam hadis yakni bahwa takhri>j berarti menelusuri atau 
berusaha menembus suatu hadis untuk mengetahui segi-segi yang terkait 
dengannya, baik dari segi sumber pengambilannya, kualitasnya, maupun dari segi 
yang lain. Sedangkan Menurut Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, takhri>j pada dasarnya 
mempertemukan dua perkara yang berlawanan dalam satu bentuk.
4
 
Kata takhri>j juga dapat diartikan dalam beberapa arti, dan yang paling 
populer adalah al-istinba>t (mengeluarkan), al-tadri>b (meneliti, melatih), dan al-
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Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II (Beirut: Da>r 
al-Fikr, 1399 H/ 1979 M), h. 175.   
2
Muh}{ammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r al-Afrīqī, Lisān al-‘Arab, Juz. IV (Cet. I; Beirut: 
Dār S}ādir, t. th.), Juz. II, h. 249. 
3
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi; Refleksi Pemikiran 
Pembaruan Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail, hal. 66. 
4
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d (Cet. III; al-Riya>d}: Maktabah 
al-Ma’a>rif, 1417 H./1996 M), h. 7. 
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tawji>h (menerangkan memperhadapkan).5Selain itu, kata takhrij juga memiliki 
makna memperlihatkan, melahirkan, mengangkat derajatnya, dan mengeluarkan.
6
 
Kata H}adi>s|berasal dari bahasa Arab al-hadi>s|, jamaknya adalah al-ah}a>di>s\ 
berarti sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru). 
7
Sedangkan dalam istilah 
muhaddis\u>n,  h}adi>s| adalah segala apa yang berasal dari Nabi saw. baik dalam 
bentuk perkataan, perbuatan, persetujuan ( taqrir ), sifat, atau sejarah hidup.8 
Adapun kata takhri>j al-h{adi>s\, Ulama beragam dalam memberikan 
defenisi. Adapun menurut Syuhudi Isma>‘il bahwa takhri>j al-h}adi>s| ialah 
penelusuran atau pencarian h}adi>s| pada berbagai kitab sebagai sumber asli dari 
h}adi>s| yang bersangkutan, yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap 
matan dan sanad h}adi>s| yang bersangkutan.
9
 Namun defenisi yang paling sering 
digunakan adalah  “Mengkaji dan melaskukan ijtihad untuk membersihkan h}adi>s| 
dan menyandarkannya kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi’, al-sunan 
dan al-musnad setelah melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan 
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Al-Fairuz Abadi, al-Qa>mu>s al-Muh}i>t}, Jilid I (Kairo: al-Maimuniyyah, 1413 H), hal. 192. 
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Kha>tim bin A<rif al-Syari>f, al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d, Jilid I (t.t.: Multaqa> Ahl al-
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8
Manna>' al-Qat}t}a>n, Maba>hi>s| fi>‘Ulu>m al-Hadi>s|. (Cet. IV: Kairo; Maktabah Wahbah, 1425 
H./ 2004 M.), h. 15. 
9
Muhammad Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis. (Cet. I; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1992), h. 43. 
10
Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz I (Cet. I; Mesir: al-
Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H.), h. 17. 
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B. Proses Pengeluaran Hadis dengan Metode-Metode Takhrij 
1. Metode Takhrij dengan Menggunakan Awal Matan Hadis 
Takhrij dengan metode ini mengharuskan seorang peneliti untuk 
mengetahui dengan pasti awal dari matan hadisnya, setelah itu, harus melihat 
huruf pertamanya melalui kitab takhrij yang disusun berdasarkan metode ini.
11
 
Adapun petunjuk yang penulis temukan dengan menggunakan metode ini 
lafal pertama matan hadis dengan menggunakan Kitab Kasyf al-Khofa>’ wa 
Muzlu>ni, adalah sebagai berikut : 
دي لا[ ليق داز , دوعسم نبا نع لمسم هاور ] برك نم ةبح لاقثم هبلق في نكا نم ةنلجا لخ
 نم بركلا لالجما بيح ليجم الله نا لاق ةن سح لهعنو ان سح ةبوث نوكي نا بيح لجرلا نا
 رانلا لخديلا طفلب هنع هجام نباو ىذمترلاو دواد وباو لمسم هاور , سانلا طغمو قلحا رطب
 لاقثم هبلق فى دحا نم لدرخ ةبح لاقثم هبلق فى دحا ةنلجا لخدي لاو نايما نم لدرخ ةبح
.ءيابرك
12 
2. Metode Takhrij dengan Menggunakan Salah Satu Lafal Matan Hadis 
Metode ini tergantung pada kata-kata yang terdapat dalam matan hadis 
(letak kata tersebut tidak ditentukan, awal, tengah ataupun akhir, semuanya bisa 
digunakan), sehingga hadis bisa dilacak jika potongan hadisnya sudah diketahui, 
namun kata yang akan dilacak haruslah diketahui kata dasarnya terlebih dahulu, 
dan pencarian biasanya tidak terbatas pada satu kata kunci untuk mendapatkan 
data yang lebih lengkap. Para penyusun kitab ini menitikberatkan peletakan 
hadis-hadisnya menurut lafal-lafal yang asing. Semakin asing (gari>b) hadis 
tersebut, maka pencarian hadis akan semakin mudah dan efisien. Adapun kitab 
yang digunakan adalah Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>karangan 
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Tasmin Tangngareng, Metode Takhrij dalam Penelitian Hadis Nabi, Diktat (Makassar: 
Fak. Ushuluddin), h. 10-19. 
12
Syaikh  Ismaail bin Muhammad al-Majluni:  Kasyf al-Khofa>’wa Muzlu>ni, Juz II, 
(Maktabah; al-Qudsi,), h. 374. 
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A.J. Wensinck, Fihris S{ah}i>h{ Muslim karangan Ah}mad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, Fihris 
Sunan Abi> Da>wud oleh Ibnu Bayuni.13 
Adapun kitab yang akan digunakan peneliti untuk metode ini adalah 
Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> karangan A.J. Wensinck, dan 
kemudian penulis menemukan hadis yang di kaji yaitu sebagai berikut : 
 
 برك , ءيابرك نم ] لدرخ نم [ ةبح , ةرذ لاقثم هبلق في ]...[ 
 نايم  ا م147 ,148 ,149 سابل د ,,26 رب ت ,,61  ةمدقم هج ,,9 دهز ,16 حم ,,




 Untuk pencaharian dengan menggunakan lafal برك, maka penulis 
menemukan hadis yang dikaji tersebut di beberapa tempat, yang rinciannya 
adalah sebagai berikut : 
a. Di dalam Shahih Muslim tepatnya di Bab “Iman” penulis menemukan 
hadis tersebut sebanyak 3 hadis, yaitu hadis no. 147, 148, dan 149.  
b. Di dalam Sunan Abu Dawud tepatnya di Bab “Liba>sun” penulis 
menemukan hadis tersebut sebanyak 1 hadits, yaitu hadis no. 26.  
c. Di dalam Sunan Tirmidzi tepatnya di Bab “Bir” penulis menemukan 
hadis tersebut sebanyak 1 hadis, yaitu hadis no . 61.  
                                                          
13Abu> Muh}ammad Mahdi bin ‘Abd Qadir bin ‘Abd Ha>di>, T{uru>q al-Takhri>j H{adi>s\ 
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Muchtar (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994), h. 60-77. 
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al-H}adi>s\ al-Nabawiy, Juz. V (Laeden: I.J Brill, 1969 M), h. 515. 
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d. Di dalam Sunan Ibnu Ma>jjah tepatnya di bagian “Muqaddimah” dan 
di Bab “Zuhud” penulis menemukan 2 hadis, yaitu hadis no. 9 dan 
hadis no. 16. 
e. Di dalam Musnad Imam Ahmad, penulis menemukan hadis yang 
dikaji sebanyak 7 hadis, yaitu hadis no. 451, 416, 312, 399,  2, 215, 
164, 4, 151.  
3. Metode Takhrij dengan Menggunakan Periwayat Pertama 
Adapun kitab yang disusun berdasarkan metode ini adalah adalah Tuh}fah 
al-Asyra>f bi Ma’rifati al-At}ra>f  yang dikarang oleh al-Ha>fiz} Jama>l al-Di>n Abu> al-
H{ajja>j Yu>suf bin al-Zakki>  ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yusuf al-Mizzi>. 
Adapun data yang penulis berhasil temukan petunjuk dalam kitab tersebut 
adalah sebagai berikut. 
9421  .ثيدلحا ... برك نم لدرخ نم ةبح لاقثم هبلق دحا ةنلجا لخدي لا ثيدح م د ت ق
 نايم لاا فى م(2:38)  رهسم نب لىع نع ماه كلا . ديعس نب ديوسو ثرالحا نب بجانم نع
 سابلا فىد __(2:28)  __ شايع نب ركب بى أ نع ، سنوي دحم أ نع5 . هب هنع ماهكلا
 لةصلاو( برلا فى ت1:61 لاقو( ، هب شايع نب ركب بى أ نع ، ىعافرلا ماشه بى أ نع )
 ةمدقلما( ةن سلا فى ق . ) حيصح نسح:4:9 ديوس نع )( و . هب ديعس نب4:9 نب لىع نع )
.هب هنع ، ةملسم ديعس نع ، قىرلا نويمم
15
 
4. Metode Takhrij dengan Menggunakan Tema Hadis 
Adapun kitab yang penulis gunakan adalah Mifta>h}u Kunu>z al-Sunnah 
karangan AJ. Wensick. Adapun data yang penulis temukan dengan metode ini 
adalah sebagai berikut : 
                                                          
15
Al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizziy, Tuh}fat al-Asyra>f li Ma‘rifat 
al-At}ra>f, Juz. I (Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Isla>miy, 1403 H/1983 M), h. 100. 
 36 
 ك _ سم__ برك نننم ةرذ لاقثم هبلق نم ةنلجا لخدي لا1 ح147  __149  _ جم
ةمدقلما  ب9 ك ،37  ب16 ص ل و  أ _ حم399   و412  و416  و451
16
 
Berdasarkan data di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa hadis yang 
di kaji dapat  ditemukan di tempat-tempat berikut ini :  
a. Shahih Muslim, Kitab 1ح  no. 137-139. 
b. Sunan Ibnu Ma>jjah, Muqaddimah no. 9, 37, dan 16.   
c. Musnad Ahmad ibn Hanbal, no. 399, 412, 416, 451.  
Setelah melakukanpenelusuran pada kitab hadis yang dimana pada 
Kutubal-Tis’ah ditemukan hanya padaS{ah}i>h}Muslim, SunanAbi> Da>ud, Sunanal-
Tirmi>dz\i>, Sunan ibn Ma>jjah dan Musnad Ahma>d dengan menggunakan petunjuk 
dari kitab-kitab Takhrij, Penulis menemukan sebanyak 14 riwayat. Adapun 
rinciannya adalah sebagai berikut. 
a. S{ah}i>h} Muslim, terdapat 3 riwayat yaitu : 
 نىثلما نبا لاق دماح نب يىيح نع اعيجم رانيد نب يمهارب  او راشب نب دمحمو نىثلما نب دمحم انثدحو
 يعخنلا يمهارب  ا نع ييمقفلا ليضف نع بلغت نب نبا أ نع ةبعش نابرخ أ دماح نبا يىيح نيثدح
 ع الله لىص بينلا نع دوعسم نب اللهدبع نع ةمقلع نع نم ةنلجا لخدي لا : لاق لمس و هيل
 ةن سح لهعنو ان سح هبوث نوكي ن أ بيح لجرلا ن  ا لجر لاق برك نم ةرذ لاقثم هبلق في نكا
 سانلا طغمو قلحا رطب بركلا لالجما بيح ليجم الله ن  ا لاق
17 
 
 نابرخ أباجنم لاق رهسم نب ليع نع ماهكلا ديعس نب ديوسو ييمتملا ثرالحا نب باجنم انثدح
 هيلع الله لىص الله لوسر لاق : لاق اللهدبع نع ةمقلع نع يمهارب  ا نع شعم لا نع رهسم نبا
                                                          
16A.J. Weinsinck, terj. Muh}ammad Fuad ‘Abd al-Baqiy, Miftah Kunuz al-Sunnah  
(Lahor: Suhail Kedimiy, 1391 H/1941 M), h. 124. 
17
Muslim bin al-H{ajja>j bin al-Muslim al-Qusyairi> al-Ni>sa>bu>ri>, S}ah{i>h} Muslim, juz I 
(Beirut: Da>r al-a>faq, t. th),h. 65. Selanjutnya disebut Muslim. 
 73 
و سلم لا يدخل النار أ حد في قلبه مثقال حبة خردل من ا  يمان ولا يدخل الجنة أ حد في قلبه 
بة خردل من كبرياءمثقال ح 
 81
 
حدثنا محمد بن ِبشا ر : حدثنا ابو داود : حدثنا شعبة , عن أ با ن بن تغلب , عن فضيل , عن 
ا  براهيم , عن علقمة , عن عبدالله عن النبي صلىالله عليه وسلم قال لا يدخل الجنة من كان في 
قلبه مثقال ذرة من كبر  .
 91
  : utiay tayawir 1 tapadret ,izdimriT nanuS .b
حدثنا أ بو هشا م الرفا عي : حدثنا أ بو بكر بن عيا ش عن ال  عمش , عن ا  برهيم , عن علقمة , 
عن عبد الله قال : قال رسول الله صلي الله عليه وسلم : "لا يدخل الجنة من كان في قلبه 
من كان في قلبه مثقال حبة من ا  يمان" مثقال حبة من خر دل من كبر , ولا يدخل النار 
 02
  : utiay tayawir 2 tapadret ,hajj>aM unbI nanuS .c
وٍن َحدَّ ثَنَا ُسَويُْد ْبُن َسِعيٍد قَاَل: َحدَّ ثَنَا عَِليُّ ْبُن ُمْسهٍِر، َعِن اْلَْعمَِش، ح َوَحدَّ ثَنَا عَِليُّ بُْن َمْيم ُ
بَْراِهَيم، َعْن عَلْقََمَة، َعْن َعْبِد اللََّّ ِ ، قَاَل:  الرَّ ِقِّ ُّ قَاَل: َحدَّ ثَنَا َسِعيُد ْبن ُ
ِ
َمْسلََمَة، َعِن اْلَْعمَِش، َعْن ا
َلا يَْدُخُل الَْجنََّة َمْن َكاَن ِفي قَلِْبِه ِمثْقَاُل َذرَّ ٍة ِمْن َخْرَدٍل «قَاَل َرُسوُل اللََّّ ِ َصلىَّ ُالله عَلَْيِه َوَسلمَّ َ : 
يمَان ٍِمْن ِكْبرٍ ، َوَلا يَْدخ ُ
ِ
»ُل النَّاَر َمْن َكاَن ِفي قَلِْبِه ِمثْقَاُل َحبٍَّة ِمْن َخْرَدٍل ِمْن ا
 12
 
حدثنا سويد بن سعيد . حدثنا علي بن مسهر . ح وحدثنا علي بن ميمون الرقّ . حدثنا سعيد 
بن مسلمة جميعا عن ال عمش عن ا  براهيم عن علقمة عن عبد الله قال قال رسول الله صلى 
و سلم : ( لا يدخل الجنة من كان في قلبه مثقال حبة من خردل من كبر . ولا يدخل  الله عليه
.النار من كان في قلبه مثقال حبة من خردل من ا  يمان )
 22
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 56 .h .milsuM }h>i{ha}S ,>ir>ub>as>iN-la >iriaysuQ-la milsuM-la nib j>ajja{H-la nib milsuM
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 56 .h .milsuM }h>i{ha}S ,>ir>ub>as>iN-la >iriaysuQ-la milsuM-la nib j>ajja{H-la nib milsuM
 ,i\z>imiT-la nanuS }hi}ha}S-la ’im>aJ-la ,>imalaS-la >i\z>imriT-la as>I‘ >ubA asI>‘ nib dammahuM02
 .063 .h ,),\s>aruT-la ’ay}hI r>aD :turieB(IV zuJ
12
 :turieB( I zuJ ,hajj>aM unbI nanuS ,yniwsaQ-la halludbA >ubA > dizaY unbI dammahuM
 .42 .h ),rkiF-la r>aD
22
 .396 .h ,hajj>aM unbI nanuS ,yniwsaQ-la halludbA >ubA > dizaY unbI dammahuM
 83 
  : utiay tayawir 1 tapadret ,duaD ubA nanuS .d
ْبَراِهَيم، َعْن عَلْقََمَة، َحدَّ ثَنَا َأْحمَ ُد ْبُن يُونَُس، َحدَّ ثَنَا َأبُو بَْكٍر يَْعِني اْبَن َعيَّاٍش، 
ِ
َعِن اْلَْعمَِش، َعْن ا
َلا يَْدُخُل الَْجنََّة َمْن َكاَن ِفي قَلِْبِه «َعْن َعْبِد اللََّّ ِ ، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللََّّ ِ َصلىَّ ُالله عَلَْيِه َوَسلمَّ َ : 
يمَان ٍِمثْقَاُل َحبٍَّة ِمْن َخْرَدٍل ِمْن ِكْبرٍ ، َوَلا يَْدُخُل النَّاَر م َ
ِ
، قَاَل » ْن َكاَن ِفي قَلِْبِه ِمثْقَاُل َخْرَدَلٍَ ِمْن ا
َأبُو َداُوَد: َرَواُه الْقَْسَمِليُّ ، َعِن اْلَْعمَِش، ِمثَْله 
 32
 
  : utiay tayawir 7 tapadret ,labnaH nbi damhA dansuM .e
عن حبيب بن  حدثنا عارم ، حدثنا عبد العزيز بن مسلم القسملي ، حدثنا سليمان ال عمش ،
أ بي ثابت ، عن يحيى بن جعدة ، عن عبد الله بن مسعود ، قال : قال رسول الله صلى الله 
عليه وسلم : لا يدخل النار من كان في قلبه مثقال حبة من ا  يمان ، ولا يدخل الجنة من كان في 
س يلا ، قلبه مثقال حبة من كبر . فقال رجل : يا رسول الله ، ا  ني ليعجبني أ ن يكون ثوبي غ 
ورأ سي دهينا ، وشراك نعلي جديدا ، وذكر أ ش ياء ، حتى ذكر علاقة سوطه ، أ فمن الكبر 
ذاك يا رسول الله ؟ قال : لا ، ذاك الجمال ، ا  ن الله جميل يحب الجمال ، ولكن الكبر من 
 سفه الحق ، وازدرى الناس.
 
هيم ، عن علقمة ، عن حدثنا عفان ، حدثنا عبد العزيز بن مسلم ، حدثني ال عمش ، عن ا  برا
عبد الله ، قال : قال رسول الله صلى الله عليه وسلم : لا يدخل الجنة من في قلبه مثقال حبة 
 من كبر ، ولا يدخل النار من في قلبه مثقال حبة من خردل من ا  يمان.
 
حدثنا أ سود بن عامر ، أ خبرنا أ بو بكر ، عن ال عمش ، عن ا  براهيم ، عن علقمة ، عن عبد 
، قال : قال رسول الله صلى الله عليه وسلم : لا يدخل الجنة رجل في قلبه مثقال ذرة من  الله
 كبر ، ولا يدخل النار رجل في قلبه مثقال ذرة من ا  يمان.
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 :.t.t( IV zuj ,duaD >ibA nanuS ,idazA-la >in>atsajaS-la duaD >ubA \ sa’ysA-la nbI n>amialuS
 .722 .h ,)ht.t mzaH nbi r>aD
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حدثنا يزيد ، أ خبرنا حجاج ، عن فضيل ، عن ا  براهيم ، عن علقمة ، عن عبد الله ، قال : قال 
يدخل الجنة من كان في قلبه مثقال حبة من خردل من رسول الله صلى الله عليه وسلم : لا 
 كبر.
  
حدثنا يعلى بن عبيد ، حدثنا أ بو حيان ، عن أ بيه ، قال : التقى عبد الله بن عمرو ، وعبد 
الله بن عمر ثم أ قبل عبد الله بن عمر وهو يبكي ، فقال له القوم : ما يبكيك يا أ با عبد الرحمن 
: سمعت رسول الله صلى الله عليه وسلم يقول : لا يدخل  ؟ قال : الذي حدثني هذا ، قال
 الجنة ا  نسان في قلبه مثقال حبة من خردل من كبر.
 
حدثنا مروان بن شجاع أ بو عمرو الجزري ، حدثني ا  براهيم بن أ بي عبلة العقيلي ، من أ هل بيت 
وعبد الله بن المقدس ، عن أ بي سلمة بن عبد الرحمن بن عوف ، قال : التقى عبد الله بن عمر 
عمرو بن العاصي على المروة ، فتحدثا ، ثم مضى عبد الله بن عمرو ، وبقي عبد الله بن عمر 
زعم  -يبكي ، فقال له رجل : ما يبكيك يا أ با عبد الرحمن ؟ قال : هذا يعني عبد الله بن عمرو 
خردل من كبر  أ نه سمع رسول الله صلى الله عليه وسلم يقول : من كان في قلبه مثقال حبة من
 ، أ كبه الله على وجهه في النار.
 
قال أ بو عبد الرحمن : قال أ بي : كان حماد بن خالد حافظا ، وكان يحدثنا ، وكان يخيط ، كتبت 
حدثنا هاشم ، حدثنا عبد الحميد ، حدثنا شهر بن  -40571)96371(عنه أ نا ويحيى بن معين.
عامر ، أ نه سمع رسول الله صلى الله حوشب ، قال : سمعت رجلا ، يحدث ، عن عقبة بن 
عليه وسلم يقول : ما من رجل يموت حين يموت وفي قلبه مثقال حبة من خردل من كبر ، تحل 
له الجنة أ ن يريح ريحها ولا يراها . فقال رجل من قريش يقال له أ بو ريحانة : يا رسول الله ، 
ة سوطي ، وفي شراك نعلي . قال والله ا  ني ل حب الجمال وأ ش تهيه ، حتى ا  ني ل حبه في علاق
رسول الله صلى الله عليه وسلم : ليس ذاك الكبر ، ا  ن الله عز وجل جميل يحب الجمال ، 
ولكن الكبر من سفه الحق ، وغمص الناس بعينيه.
 42
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 .halimayS habatkaM MOR DC
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C. I’tiba>ral-Sanad 
Dari hasil takhri>j dan klasifikasi hadis tersebut di atas akan dilakukan 
i‘tiba>r.25 Melalui i‘tiba>r, akan terlihat dengan jelas seluruh sanad hadis, ada atau 
tidak adanya pendukung berupa periwayat yang berstatus sya>hid  (hadis yang 
diriwayatkan lebih dari satu sahabat) atau muta>bi’ (hadis yang diriwayatkan 
lebih dari satu ta>bi‘i>n).26 
Jika ditelusuri lebih jauh tentang hadis yang menjadi objek kajian dalam 
Kutub al-Tis’ah, Maka penulismenemukan 14 jalur sanad, yang kemudian dirinci 
sebagai berikut : Shahih Muslim, di dalamnya terdapat 3 riwayat.Sunan 
Tirmidzi, di dalamnya terdapat 1 riwayat. Sunan Abu Daud, di dalamnya 
terdapat 1 riwayat.Sunan Ibnu Ma>jjah, di dalamnya terdapat 2 riwayat.Musnad 
Imam Ahmad, di dalamnya terdapat 7 riwayat.  
Dari beberapa hadis yang didapat oleh penulis, maka penulis 
menyimpulkan bahwa hadis yang dikaji memiliki Syahid dan Mutabi’.Syahid 
terdapat pada tingkat sahabat yaitu Abdullah ibn Mas’ud, ‘Uqbah ibn ‘Amir, dan 
‘Amru ibn ‘Ash.Sedangkan Mutabi’nya yaitu ‘Alqamah, Yahya ibn Ja’dati, dan 
Syahru ibn Hausab.(Untuk LebihJelasnya Lihat Skema). 
  
                                                          
25
Dari aspek kebahasaan kata i‘tiba>r  merupakan mas}dar dari kata i‘tabara yang berarti 
menguji, memperhitungkan. Sedangkan dari aspek peristilahan i‘tiba>r adalah menyertakan sanad-
sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, agar dapat diketahui apakah da periwayatan lain, 
ataukah tidak ada bagian sanad hadis dimaksud. Lihat:Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa 
Dira>sah al-Asa>ni>d,h. 140. Lihat juga: M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi,h. 
51-52.  
26‘Abd al-H}aq bin Saif al-Di>n bin Sa‘dulla>h al-Dahlawiy, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ 


























D. Kritik Sanand 
Setelah melihat sanad-sanad hadis yang ada, maka langkah selanjutnya 
adalah melakukan kritik terhadap salah satu sanad hadis tersebut. Kritik sanad 
dilakukan untuk mengetahui apakah s anad tersebut memenuhi kriteria hadis 
s}ah}i>h} atau tidak. 
Penelitian sanad atau studi sanad,  merupakan salah satu langkah-langkah 
yang harus dilakukan dalam penelitian sebuah hadis.  
Adapun pengertian sanad menurut bahasa adalah mu‘tamad, yaitu sesuatu 
yang dijadikan sandaran, pegangan, dan pedoman. Sedangkan menurut istilah 
ahli hadis ialah silsilah al-rija>l al-mu>s}ilah ila> al-matn, yaitu mata rantai para 
periwayat hadis yang menghubungkan kepada  matan hadis.
27
 
جاحج نابرخ أ ،ديزي انثدح  ،ليضف نع  ،يمهارب  ا نع  ،ةمقلع نع  ،الله دبع نع  لاق ، :
نم ةبح لاقثم هبلق في نكا نم ةنلجا لخدي لا : لمسو هيلع الله لىص الله لوسر لاق 
برك نم لدرخ 
Dalam rangkaian sanad hadis di atas, terdapat beberapa periwayat yang 
menjadi objek kajian untuk mendapatkan keterangan terkait kualitas pribadi dan 
kapasitas intektual masing-masing, serta kemungkinan adanya ketersambungan 
periwayatan dalam sanad tersebut. Adapun periwayat-periwayat tersebut adalah 
Ahmad ibn Hanbal, Yazi}d ibn Ha>run, Hajja>j ibn Arthah, Fudhail ibn ‘Amru, 
Ibra>him ibn Yazi}d, Alqamah, dan Abdullah ibn Mas’ud. 
1. Ahmad ibn Hanbal 
 Ah{mad ibn H{anbal bernama lengkap Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal 
ibn Hila>l ibn Asad ibn Idris ibn ‘Abdilla>h al-Syaiba>ni al-Marwazi>.28 Lahir pada 
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Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis  (Cet. IV; Jakarta: Amzah, 2010), h. 97. 
28
Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Abi> Bakr ibn Khilka>n, 
Wafaya>h al-A’ya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz I (Cet. I; Beiru>t: Da>r Sa>dr, 1900), h. 63. 
 44 
bulan rabi’ al-awal tahun 164 H di Bagda>d.29 Usia beliau sekitar 77 tahun, yang 
wafat pada hari Jum’at Rabi>>‘ al-Awwal tahun 241 H.30 Ada juga yang 
berpendapat di Marwa dan wafat pada hari Jum’at bulan Rajab 241 H.31 Beliau 
lebih banyak mencari ilmu di Bagdad kemudian mengembara ke berbagai kota 
seperti ke Ku>fah, Bas}rah, Makkah, Madinah, Yaman, Syam, dan Jazirah.
32
 Beliau 
menceritakan bahwa periwayatan hadis\ dimulainya pada usia 16 tahun, yaitu 
tepatnya tahun 179 H.
33
 
Guru-gurunya adalah Sufya>n ibn ‘Uyainah, Al-Sya>fi’i>,34 Yah}ya> ibn Sa‘i>d 
al-Qat}t}a>n, ‘Abd al-Razza>q al-T{aya>lisi>, ‘Affa>n ibn Muslim, Ali> bin Bahr, Waki>‘ 
ibn al-Jarra>h, dan lain-lain.
35
Yazid ibn Ha>run. 
Murid-muridnya adalah al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>wud, ‘Ali> ibn al-
Madi>ni>, anak-anaknya seperti S{a>lih} ibn Ah}mad ibn Muh}ammad, ‘Abdulla>h ibn 
Ah}mad ibn H{anbal, dan lain-lain. Adapula murid yang juga tercatat sebagai 
gurunya misalnya Waki>‘ ibn al-Jarra>h, Ibn Mahdi, ‘Abd al-Razza>q ibn Hamma>m, 
Qutaibah ibn Sa‘i>d, dan lain-lain.36 
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Subh} al-S{a>lih}, ‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa Mus}t}alah}uhu>  (Cet. VIII; Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-
Mala>yin, 1977), h. 363. 
30
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz I, 
(Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1992), h. 465. 
31
Abu>Ish{a>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’ (Beirut: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi>, 1970 M.), h. 
91. 
32
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz I, h. 
437. 
33
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, h. 433. 
34
Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Abi> Bakr ibn Khilka>n, 
Wafaya>h al-A’ya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz I, h. 63. 
35
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz I, h. 
437-440. 
36
Yu>suf ibn Zakai Abdurrahman Abu> al-Hajja>j alMazai, Tahzib Al-Kama>l. (Beirut : 
Mau>suah al-Risa>lah, 1980 M/1400 H), h. 441. 
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Sigat yang digunakan adalah انثدح. 
Komentar Ulama tentang Ahmad ibn Hanbal : 
a. Ibnu H{ibba>n juga mengatakan bahwa, Imam Ah}mad adalah seorang ahli 
fikih, h}a>fiz}, dan teguh pendiriannya, selalu wara>’ dan beribadah sekalipun 
dicambuk dalam peristiwa mihnah (ujian kemakhlukan al-Qur’an). Beliau 
sebagai imam yang diteladani dan menjadi tempat perlindungan.
37
 
b. Al-‘Ajli> menilainya Ts\iqah.38 
c. Isha>q ibn Ruhiyah berkata, Ah}mad adalah h}ujjah antara Allah dan para 
hamba-Nya di muka bumi.
39
 
2. Yazid ibn Ha>ru}n 
Nama lengkapnya adalah Yazi}d ibn Ha>ru}n ibn Za>dzyi, Lahir pada tahun 
117 H dan Wafat pada tahun 206 H. Dia adalah dari Shigaru atba’ at-Tabi’in. 
Guru-gurunya adalah Aba>ni ibn Abi} Ayya>s, Isma>’il ibn Abi} Kha>lid, 
Isma>’i]l ibn Muslim al-Makay, Asy’ats ibn Suwa>ri, Ha>jjaj ibn Athrah, Ha>jjaj ibn 
Abi} Zai}nab, Husai}n al-Mu’allim, dan ‘Auf.40 
 Murid-muridnya adalah Ahmad ibn Hanbal, ‘Ali ibn al-Madany, Abu> 
Khaitsama, Abu> Bakr ibn Abi} Syaibah, Khalf ibn Sa>lim, Ahmad ibn Mani}’, 
Muhammad ibn Abdurrahi}m Sha>’iqatun, Ya’qu>b Ad-Du>ruqy, Muhammad ibn 
Hasa>ni al-Azraq, Hasan ibn Shaba>hi al-Baza>ri, Hasan ibn Muhammad ibn 
Shaba>hi, al-Za’fara>ny, Hasan ibn ‘Arafah, Sa’da>ni ibn Nashr, Hasan ibn Mikran, 
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Subh} al-S{a>lih}, ‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa Mus}t}alah}uhu>, h. 395. 
38
Abi> al-H{asan Ah}mad ibn ‘Abdullah ibn S{a>lih} al-‘Ajli>, Ma’rifah al-S\iqa>h, Juz I, (Cet. I; 
Maktabah al-Da>r bi al-Madi>nah al-Munawwarah, 1405 H), h. 42. 
39
Muhammad ibn S{a>lih{ al-‘Us\aimin, ‘Ilm Mus}t}alah} al-H}adi>s. (Cet.I; Kairo: Da>r al-Atsar, 
2002), h.  
40Sirah a’la>mu an-Nabla>I, Juz IX, h. 369. 
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Ha>rits ibn Abi} Usamah, dan lain-lain.
41
Sigat yang digunakan adalah 
نابرخ أ.Komentar Ulama tentang Yazid ibn Ha>run :‘Aly ibn al-Madi}ny menilainya 
Tsiqah. 
Ketersambungan periwayatan antara Ah{mad ibn H{anbal dan Ali> bin Bahr 
dapat dibuktikan, dengan beberapa alasan :  
a. Ah}mad sebagai murid yang lahir pada tahun 164 H. dan memulai 
periwayatan hadis\ pada tahun 179 H. serta meninggal pada tahun 241 
H., memungkinkan adanya pertemuan dengan Yazid ibn Ha>run yang 
wafat pada tahun 206 H, karena jarak masa antara tahun wafatnya 
Ah{mad selaku murid dan Yazid ibn Ha>run selaku guru hanya 35 
tahun. Dengan demikian, bila melihat tahun mulainya Ah{mad 
meriwayatkan hadis dengan tahun wafatnya Yazid ibn Ha>run yang 
dalam hal ini adalah guru dari Ah{mad, maka masih ada sekitar 27 
tahun kurun masa yang memungkinkan Ah}mad  mengambil riwayat 
dari Yazid ibn Ha>run.  
b. Dalam daftar nama-nama guru Ah{mad telah jelas dicantumkan nama 
Yazid ibn Ha>run, dan sebaliknya dalam daftar nama murid Yazid ibn 
Ha>run terdapat nama Ah{mad. 
3. Hajjaj ibn Arthah  
Nama lengkapnya adalah Hajja>j ibn Arthah ibn Tsaury ibn Hubai}rah ibn 
Syara>hi}l ibn Ka’ab ibn Sala>ma>n ibn ‘Amir ibn Ha>ritsah ibn Sa’ad ibn Ma>lik an-
Nakha>’iy, Abu> Artha>h al-Ku>fyi al-Qa>dhiy. Wafat pada tahun 145 H di Khura>san, 
Dia adalah Kiba>ru Atba>’ at-Ta>bi’in.  
                                                          
41Ahmad ibn ‘Ali} Abu> Bakr al-Khathibi al-Baghda>di}, Ta>ri}kh Baghda>d, Juz XIV,(t.d) h. 
337.  
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Guru-gurunya adalah Syu’bah, ‘Atha>’a Ibn Abi} Riba>h, Jabalah ibn Sahi}m, 
Zai}d Ibn Jabi}r at-Tha>iy, Amru> ibn Syu’aib, Sama>k ibn Harb, Nafi’ Maula ibn 
Umar, Fudhail ibn Amru>, Abi} Isha>q as-Sabi’iy.42 
Murid-muridnya adalah Sufya>n as-Tsau>ry, Syu’bah ibn al-Hajja>j, Hima>d 
ibn Zai}d, Hasyi}m ibn Basyi}r, Abdullah ibn Muba>rak, Yazi}d ibn Ha>ru>n, dan lain-
lain.
43
Sigat yang digunaka adalah نع.Penilain ulama tentangnya : Abu> Hasan ad-
Daruquthny berkata : Hajjaj ibn Arthah La> Yahtiju Bihi.44Syu’bah berkata : 
Hajjaj ibn Arthah Hafidz.45 
Ketersambungan periwayatan antara Yazi}d ibn Ha>run dan Hajja>j ibn 
Athrah dapat disimpulkan adanya, dengan beberapa alasan: 
a. Yazid ibn Ha>run wafat pada tahun 204 H., dan Hajjaj ibn Arthah yang 
wafat pada tahun 145 H. Dengan demikian, ketika merujuk pada 
standar maksimal 40 tahun jarak wafat antara murid dengan guru, 
maka Yazid ibn Ha>run dan Hajjaj ibn Arthah memungkinkan adanya 
pertemuan karena jarak tahun wafat antara keduanya ada 59 tahun. 
b. Dalam daftar nama-nama guru Yazi}d ibn Ha>run telah jelas 
dicantumkan nama Hajja>j ibn Athrah, dan sebaliknya dalam daftar 
nama murid Hajja>j ibn Athrah terdapat nama Yazi}d ibn Ha>run. 
4. Fudhail ibn ‘Amru 
Nama lengkapnya adalah Fudhai}l ibn ‘Amru> al-Faqai}my at-Tami}my. 
Wafat pada tahun 110 H, Dia adalah ‘Asharu> Shigha>ru at-Ta>bi’in.  
                                                          
42Ahmad ibn ‘Aliy ibn Hajar Abu> al-Fadhl al-Asqala>niy as-Syafi’iy.Tahzib al-Tahzib, 
Juz II, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1984 M/ 1404 H). h.172.  
43Ahmad ibn ‘Ali} Abu> Bakr al-Khathibi al-Baghda>di}, Ta>ri}kh Baghda>d,Juz VIII, h. 230. 
44
Al-Mustafa>d min Dzai}l Ta>ri}kh Baghda>di,Juz II(t.d), h. 138.  
45Mi}za>n al-I’tida>l,Juz I(t.d), h. 460. 
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  Guru-gurunya adalah Ibra>him an-Nakha’iy, Tsa>bit ab-Bana>ny, ‘A>mir as-
Sya’aby, Sa’i}d ibn Jabi}r, Abi} Jahamah Ziya>d ibn Hushain, ‘Aisyah binti Thalhah, 
Iyya>s ibn at-Thufai}l, Muja>hid ibn Jabr, Yahya ibn al-Jaza>ri, dan lainnya. 
 Murid-muridnya adalah Hasan ibn ‘Amru>, ‘Ala>I ibn al-Masai}bu, al-
A’masy, Mansu>r, Hajja>j ibn Arthah, Abu> Isra>i}l al-Mala>iy, Aba>ni Taghlib, ‘Ubai}d 
ibn Mihra>n al-Maktabu, dan lainnya.Sigat yang digunakan adalah نع.Komentar 
Ulama tentang Fudhail ibn ‘Amru :Ahmad ibn Abi} Maryam dan ibn Ma’i}n 
berkata Tsiqah Hujjah.al-‘Ajalyi Berkata Tsiqah, Abu> Ha>tim Berkata La> Ba’sa 
Bihi, Ibn Sa’ad berkata Tsiqah Walahu Aha>di}ts.46 
Ketersambungan periwayatan antara Hajjaj ibn Arthah dan Fudhail ibn 
‘Amru, peneliti meyimpulkan bahwa pernah bertemu langsung antara keduanya, 
dengan alasan sebagai berikut : 
a. Hajjaj ibn Arthah wafat pada tahun 145 H, dan Fudhail ibn ‘Amru 
yang wafat pada tahun 110 H. Dengan demikian, ketika merujuk pada 
standar maksimal 40 tahun jarak wafat antara murid dengan guru, 
maka Hajjaj ibn Arthah dan Fudahil ibn ‘Amru memungkinkan 
adanya pertemuan karena jarak tahun wafat antara keduanya ada 35 
tahun. 
b. Dalam daftar nama-nama guru Hajjaj ibn Arthah telah jelas 
dicantumkan nama Fudahil ibn ‘Amru, dan sebaliknya dalam daftar 
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Ahmad ibn ‘Ali} ibn Hajar Abu> al-Fadhl al-Atsqala>ny as-Sya>fi’I, Tahzib at-Tahzib,Juz 
VIII,h. 264. 
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5. Ibra>him ibn Yazi}d 
Nama lengkapnya adalah Ibra>hi}m ibn Yazi}d ibn Qais ibn al-Aswadi ibn 
‘Amru> an-Nakha’iy, Beliau lahir pada tahun  H dan Wafat pada tahun 96 H, 
Beliau adalah Shighar at-Ta>bi’in.  
Guru-gurunya adalah Kha>liyah al-Aswadu, Abdurrahman Ibni} Yazi}d, 
Masru>qun, Alqamah, Abi} Ma’mar, Hama>m ibn al-Harits, Syari}h al-Qa>di}, Sahm 
ibn Minja>b, Dan lainnya.
47
 
Murid-muridnya adalah sebagaimana dalam Kitab Tahzib at-Tahzib, 
karangan Ahmad ibn ‘Ali} ibn Hajar Abu> al-Fadhl al-Atsqala>ny as-Sya>fi’I Juz 
VIII halaman 264, nama Ibra>him ibn Yazid tercatat sebagai Guru dari Fudhail 
ibn ‘Amru maka penulis mengambil kesimpulan bahwa Fudhail ibn ‘Amru adalah 
termasuk murid dari Ibra>him ibn Yazid,  
Adapun murid-murid lain yang tercacat sebagai muridnya adalah Habi}b 
ibn Tsa>bit, Sama>k ibn Harb, Hakim, al-A’masy, Ibn ‘Awana, Hima>d ibn Abi} 
Sulai}ma>n Syaikh Abi” Hani}fah.48 
Sigat yang digunakan adalah  نع.Adapun penilaian ulama tentang 
Ibra>him :Asy Sya’by pernah berkata,” Tidak ada seorangpun yang masih hidup yang 
lebih alim dari pada Ibrahim, walaupun al Hasan dan Ibnu Sirin”.Az Zuhrah pernah 
berkata,” an Nakha’iy adalah salah seorang ulama terkenal”.49 
Ketersambungan periwayatan antara Fudhail ibn ‘Amru dan Ibra>him ibn 
Yazid, peneliti meyimpulkan bahwa pernah bertemu langsung antara keduanya, 
dengan alasan sebagai berikut : 
                                                          
47Ahmad ibn ‘Ali} ibn Hajar Abu> al-Fadhl al-Atsqala>ny as-Sya>fi’I,Tahzib at-Tahzib,Juz I, 
h. 155. 
48
Abi} Zakariyya>h Mahyuddi}n ibn Syarf an-Nawawy, Tahzi}b al-Asma>I wa Lughat, Juz I, 
h. 132. 
49Biografi Singkat Para ‘Ulama Ahli Hadis, Software.HTML. 
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a. Fudhail ibn ‘Amru wafat pada tahun 110 H, dan Ibra>him ibn Yazid 
yang wafat pada tahun 96 H. Dengan demikian, ketika merujuk pada 
standar maksimal 40 tahun jarak wafat antara murid dengan guru, 
maka Fudhail ibn ‘Amru dan Ibra>him ibn Yazid memungkinkan 
adanya pertemuan karena jarak tahun wafat antara keduanya ada 14 
tahun. 
b. Dalam daftar nama-nama guru Fudhail ibn ‘Amru telah jelas 
dicantumkan nama Ibra>him ibn Yazid, dan sebaliknya dalam daftar 
nama murid Ibra>him ibn Yazid terdapat nama Fudhail ibn ‘Amru. 
6. Alqamah ibn Qai}s 
Nama lengkapnya adalah Alqamah ibn Qais ibn Abdullah ibn Ma>lik an-
Nakha’iy, Wafat pada tahun 62 H di Kufah.Dia adalah Kibaru at-Ta>bi’in. 
Komentar Ulama tentang Alqamah, Abu> Syibli berkata Fiqi}h al-
‘Ira>q.50Semua ulama mengakui ketinggian ilmunya dan sangat baik sirah 
hidupnya, Ibrahim an Nakha’iy berkata,” Alqamah menyerupai Ibnu Mas’ud”. 
Sedangkan As Subai’iy berkata,” Alqamah seorang yang tsiqah dan ulama 
Rabbany”. Imam Ahmad bin Hanbal berkata,” Alqamah seorang kepercayaan 
dari ahli khair”.Sedangkan Abu Sa’ad as San’any berkata,” Alqamah adalah 
sahabat Ibnu Mas’ud yang terbesar”.51 
Guru-gurunya adalah Hudzaifah ibn al-Yama>n, Kha>lid ibn Waali}d, 
Khabba>b ibn al-Arat, Sa’ad ibn Abi} Waqqa>sh, Salma>n al-Fa>rizi, Salmah ibn 
Yazi}d al-Ja’fay, Syari}h ibn Arthah an-Nakha’iy, Abdullah ibn Mas’u>d, Utsman 
ibn Affa>n, ‘Ali} ibn Abi} Tha>lib, ‘Amma>r ibn Ya>ssar, ‘Umar ibn Khatta>b, Quratsa’ 
adh-Dhabyi, Qai}s ibn Marwa>n al-Ja’fay, Ma’qal ibn Sana>n al-Asyaja’iy, 
                                                          
50al-I’la>m az-Zarkalyi, Juz IV, h. 248. 
51Biografi Singkat Para ‘Ulama Ahli Hadis, Software.HTML. 
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Abu>Bakar as-Siddi}q, Abi} Darda>, Abi} Mas’ud al-Anshary, Abi} Mu>sa al-Asy’ary. 
Dan lainnya. 
Murid-muridnya adalah Ibra>hi}m ibn Suwai}d an-Nakha’iy, Ibra>hi}m ibn 
Yazi}d an-Nakha’iy, Ibnu Ahath Ibra>hi}m ibn Yazi}d an-Nakha’iy, Bassyar ibn 
‘Urwah an-Nakha’iy, Hasan al-‘Arnyi, Riya>h Abu> al-Mutsanna, Salmah ibn 
Kuhai}l, Abu> Wa>il Syaqi}qi ibn Salmah, ‘Amir as-Sya’bi, Abdullah ibn Dzakwa>n 




Sigat yang digunakan adalah نع.Adapun penilaian ulama mengenai 
Alqamah ibn Qais :Isha>q ibn Manshu>r dari Yahya ibn Ma’in berkata : 
Tsiqah.Ahmad ibn Hanbal berkata :Tsiqah.  
Ketersambungan periwayatan antara Ibra>him ibn Yazid dan Alqamah ibn 
Qais, peneliti meyimpulkan bahwa pernah bertemu langsung antara keduanya, 
dengan alasan sebagai berikut : 
a. Ibra>him ibn Yazid wafat pada tahun 96 H, dan Alqamah ibn Qais yang 
wafat pada tahun 62 H. Dengan demikian, ketika merujuk pada 
standar maksimal 40 tahun jarak wafat antara murid dengan guru, 
maka Ibra>him ibn Yazid dan Alqamah ibn Qais memungkinkan 
adanya pertemuan karena jarak tahun wafat antara keduanya ada 62 
tahun. 
b. Dalam daftar nama-nama guru Ibra>him ibn Ya>zid telah jelas 
dicantumkan nama Alqamah ibn Qais, dan sebaliknya dalam daftar 
nama murid Alqamah ibn Qais terdapat nama Ibra>him ibn Ya>zid. 
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Abu> Muhammad Mahmu>d ibn Ahmad ibn Mu>sa ibn Ahmad ibn Husai}n, Magha>ny al-
Akhyar, Juz III(t.d), h. 393. 
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7. Abdullah ibn Mas’ud 
Nama lengkapnya adalah Abdullah ibn Mas’u>d ibn Gha>fil ibn Habi }b al-
Hudzaliy, Beliau adalah Sahabat, dan Wafat pada tahun 32 H di Madi}nah.  
Murid-murid Abdullah ibn Mas’ud adalah terbagi dua yaitu dari golongan 
Sahabat adalah Abu> Mu>sa, Abu> Ra>fi’I, Abu> Syari}h, Abu> Sa’i}d, Ja>bir, Anas, Abu> 
Juhai}fah, Abu Umamah, Abu” ath-Thafi}l, dan dari golongan Tabi’in adalah 
‘Alqamah, Abu> al-Aswad, Masru>q, Rabi}’ah ibn Khusai}m, Syari}h al-Qa>dhiy, Abu> 
Wa>il, Zai}d ibn Wahhab Wazzar.
53
Sigat yang digunakan adalah  لاق  
Ketersambungan periwayatan antara Alqamah ibn Qais dan Abdullah ibn 
Mas’ud, Peneliti menyimpulkan bahwa pernah bertemu langsung antara 
keduanya, dengan alasan sebagai berikut : 
a. Alqamah ibn Qais wafat pada tahun 62 H, dan Abdullah ibn Mas’ud 
yang wafat pada tahun 32 H. Dengan demikian, ketika merujuk pada 
standar maksimal 40 tahun jarak wafat antara murid dengan guru, 
maka Alqamah ibn Qais dan Abdullah ibn Mas’ud memungkinkan 
adanya pertemuan karena jarak tahun wafat antara keduanya ada 30 
tahun. 
b. Dalam daftar nama-nama guru Alqamah ibn Qais telah jelas 
dicantumkan namaAbdullah ibn Mas’ud, dan sebaliknya dalam daftar 
nama murid Abdullah ibn Mas’ud terdapat nama Alqamah ibn Qais.  
Setelah penulis melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi 
objek kajian, maka ditemukan bahwa sanad tersebut di nilai Sahi>h karena semua 
                                                          
53Ahmad ibn ‘Ali} ibn Hajar Abu> al-Fadhl al-Atsqala>ny as-Sya>fi’I, al-Isha>bah fi} Tami}za 
as-Shahabah, Juz IV, (Cet: Beirut, Da>rul al-Fikr, 1412 H), h. 233. 
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perawinya s\iqah.54Oleh ulama seperti Abu> Ya’la berkata Sanadnya Sahi>h.55 Dengan 
demikian kritik matan dapat di lanjutkan. 
E. Kritik Matan 
Penelitian matan
56
 hadis memiliki karakter yang berbeda dengan 
penelitian sanad hadis. Kaidah yang menjadi parameter penelitian sanad begitu 
jelas terinci, sehingga sesungguhnya dapat dikatakan apa yang telah diupayakan 
oleh ulama-ulama hadis dimasa lampau telah cukup dalam memelihara hadis-
hadis Nabi saw. Hingga dapat dilihat sampai sekarang. Tidak mungkin ada yang 
sanggup melakukan seperti apa yang mereka lakukan di zaman ini.
57
 
1. Menurut al-Khatib al-Bagdadi, yang menjadi tolak ukur penelitian matan, 
yakni dalam rangka menentukan kualitas matan apakah maqbul (diterima) 
atau tidak, adalah sebagai berikut. 
Tidak bertentangan dengan akal sehat. 
a. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang telah muhkam 
(jelas dan pasti). 
b. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir. 
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Merupakan sebuah istilah atau pujian yang menunjukkan bahwa seorang perawi 
memiliki intelegensia yang kuat. Lihat, Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad ibn Syu‘aib al-Nasa>i<, Kita>b 
al-D}u‘afa>’ wa al-Matru>ki<n (Cet. II; Beirut: Muassasah al-Kutub al-S|aqa>fah, 1407 H./1987 M.), h. 
16-17. Lihat juga: ‘Abd al-Mauju>d Muhammad ‘Abd al-Lat}i<f, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta‘di<l, diterj. 
Zarkasyi Humaidi, Ilmu Jarh} wa Ta‘di<l (Cet. I; Bandung: Kima Media Pusakatama, 2003 M), h. 
60-67. 
55Ahmad ibn Abi> Bakr ibn Isma>’il al-Bau>siriy, Ittaha>f al-Khai>rah al-Mahrah Bizawa>ida 
al-Masa>ni>da al-‘Asyrah. Bab Fi> Taqwi>wa Tarku Ihtiqa>r al-Muslim. Juz VII. H. 133. 
56
Menurut bahasa, kata Matan berasal dari bahasa Arab yang artinya punggung jalan 
(muka jalan), tanah yang tinggi dan keras.matan menurut ilmu hadis adalah penghujung sanad, 
yakni sabda Nabi SAW., yang disebut setelah sanad.Matan hadis adalah isi hadis dan terbagi tiga 
yaitu ucapan, perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad SAW. Lihat, Bustamin M. Isa H.A. 
Salam, Metodologi Kritik Hadis, (Cet. I, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004), h. 89. 
57
Rajab, Kaedah Kesahihan Matan Hadis, ,(Cet. I; Yogyakarta: Grha Guru, 2011), h. 143. 
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c. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi 
kesepakatan ulama salaf. 
d. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti. 




2. Sedangkan tolok ukur mengetahui ‘Illahmatan hadis antara lain: 
a. Sisipan/idra>j yang dilakukan oleh perawi s\iqah pada matan. 
b. Penggabungan matan hadis, baik sebagian atau seluruhnya pada 
matan hadis yang lain oleh perawi s\iqah.  
c. Penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari hadis 
yang dilakukan oleh perawi s\iqah. 
d. Pembalikan lafal-lafal pada matan hadis/inqila>b. 
e. Perubahan huruf atau syakal pada matan hadis (al-tah}ri>f atau al-
tas}h{i>f), 
f. Kesalahan lafal dalam periwayatan hadis secara makna.59 
1. Susunan Lafal Matan Hadis  
Dan adapun beberapa matan hadis yang penulis teliti, maka penulis 
terlebih dahulu memotong beberapa lafalnya untuk mengetahui apakah antara 
matan yang satu dengan matan yang lain memiliki perbedaan dan untuk 
mengetahui apakah periwayatan hadis ini Riwayah bi al-Ma’na atau Riwayah bi 
al-Lafdzhi.Adapun potongan lafal matan hadis yang penulis teliti adalah sebagai 
berikut : 
a. S{ah}i>h} Muslim, terdapat 3 riwayat yaitu :  
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M. Syuhudi Ismail, Metodologi  Penelitian Hadis Nabi,h. 126.  
 59Abu> Sufya>n Mus}t}afa> Ba>ju>, al-‘Illat wa Ajna>suha> ‘ind al-Muh}addis\i>n (Cet. I; T{ant}a>: 
Maktabah al-D{iya>’, 1426 H./2005 M.), h. 288-397.  
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 I tayawiR
 لا يدخل الجنة من كان في قلبه
 مثقال ذرة من كبر 
 قال رجل ا  ن الرجل يحب أ ن يكون ثوبه حس نا ونعله حس نة 
 .قال ا  ن الله جميل يحب الجمال الكبر بطر الحق وغمط الناس 
  I tayawiR
 لا يدخل النار أ حد في قلبه
  مثقال حبة خردل من ا  يمان 
  ولا يدخل الجنة أ حد في قلبه 
  مثقال حبة خردل من كبرياء 
 III tayawiR
  في قلبهلا يدخل الجنة من كان 
  مثقال ذرة من كبر  . 
  : utiay tayawir 1 tapadret ,izdimriT nanuS .b
 I tayawiR
 "لا يدخل الجنة من كان في قلبه
  مثقال حبة من خر دل من كبر , 
  ولا يدخل النار من كان في قلبه 
  مثقال حبة من ا  يمان"  
  : utiay tayawir 2 tapadret ,hajj>aM unbI nanuS .c
 I tayawiR
  َلا يَْدُخُل الَْجنََّة َمْن َكاَن ِفي قَلِْبه ِ«
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  ِمثْقَاُل َذرَّ ٍة ِمْن َخْرَدٍل ِمْن ِكْبرٍ ، 
  َوَلا يَْدُخُل النَّاَر َمْن َكاَن ِفي قَلِْبه ِ 
يمَان ٍ 
ِ
  »ِمثْقَاُل َحبٍَّة ِمْن َخْرَدٍل ِمْن ا
 II tayawiR
 ( لا يدخل الجنة من كان في قلبه 
 كبر . مثقال حبة من خردل من 
 ولا يدخل النار من كان في قلبه 
 .مثقال حبة من خردل من ا  يمان ) 
  : utiay tayawir 1 tapadret ,duaD ubA nanuS .d
  I tayawiR
 َلا يَْدُخُل الَْجنََّة َمْن َكاَن ِفي قَلِْبه ِ«
 ِمثْقَاُل َحبٍَّة ِمْن َخْرَدٍل ِمْن ِكْبرٍ ، 
 َوَلا يَْدُخُل النَّاَر َمْن َكاَن ِفي قَلِْبه ِ 
يمَان ٍ 
ِ
 ،» ِمثْقَاُل َخْرَدَلٍَ ِمْن ا
  : utiay tayawir 7 tapadret ,labnaH nbi damhA dansuM .e
 I tayawiR
 لا يدخل النار من كان في قلبه
  مثقال حبة من ا  يمان ، 
  ولا يدخل الجنة من كان في قلبه 
  مثقال حبة من كبر . 
  فقال رجل : يا رسول الله ، ا  ني ليعجبني أ ن يكون ثوبي غس يلا ، 
  ورأ سي دهينا ، 
  وشراك نعلي جديدا ، 
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  وذكر أ ش ياء ، 
  حتى ذكر علاقة سوطه ، 
  أ فمن الكبر ذاك يا رسول الله ؟ 
  قال : لا ، ذاك الجمال ، ا  ن الله جميل يحب الجمال 
  ، ولكن الكبر من سفه الحق ، وازدرى الناس. 
 II tayawiR
 لا يدخل الجنة من في قلبه
 مثقال حبة من كبر ، 
 ولا يدخل النار من في قلبه 
  .مثقال حبة من خردل من ا  يمان 
 III tayawiR
 لا يدخل الجنة رجل في قلبه
 مثقال ذرة من كبر ، 
 ولا يدخل النار رجل في قلبه 
 مثقال ذرة من ا  يمان 
 VI tayawiR
 بهلا يدخل الجنة من كان في قل 
 مثقال حبة من خردل من كبر. 
 V tayawiR
 لا يدخل الجنة ا  نسان في قلبه
 مثقال حبة من خردل من كبر. 
 IV tayawiR
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 من كان في قلبه
 مثقال حبة من خردل من كبر ، 
 أ كبه الله على وجهه في النار. 
  IIV tayawiR
 ما من رجل يموت حين يموت وفي قلبه
 مثقال حبة من خردل من كبر ، 
 تحل له الجنة أ ن يريح ريحها ولا يراها . 
 فقال رجل من قريش يقال له أ بو ريحانة 
 : يا رسول الله ، 
 والله ا  ني ل حب الجمال وأ ش تهيه ، 
 حتى ا  ني ل حبه في علاقة سوطي ، 
 وفي شراك نعلي . 
 قال رسول الله صلى الله عليه وسلم : ليس ذاك الكبر ، 
 ا  ن الله عز وجل جميل يحب الجمال ، 
 ولكن الكبر من سفه الحق ، وغمص الناس بعينيه. 
 : nagnareteK
 nagned naadebrep naksalejnem naka aynah itilenep ,ini nagnaretek adaP
  .nial tayawir
  : milsuM mamI naktayawirid gnay sidaH .1
  I tayawiR
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Matannya di awali dengan lafal  ةنلجا لخدي لاMenggunakan lafal  نكا نم
فيMenggunakan kata  ةرذterdapat lafal  
 بيح ليجم الله ن  ا لاق ةن سح لهعنو ان سح هبوث نوكي ن أ بيح لجرلا ن  ا لجر لاق
سانلا طغمو قلحا رطب بركلا لالجما. 
Riwayat II  
Di awali dengan menggunakan lafal رانلا لخدي لاMenggunakan lafal  دح أ
في,Menggunakan kata ةبحMenggunakan lafal نم لدرخKemudian di lanjutkan 
dengan lafal ةنلجا لخدي لاوSetelah itu menggunakan lafal  في دح أMenggunakan 
kata ةبحMenggunakan lafal نم لدرخMenggunakan kata ءيابرك .   
Riwayat III  
Matannya diawali dengan lafal ةنلجا لخدي لاMenggunakan lafal  نكا نم
فيKemudian menggunakan kata ةرذ . 
2. Hadis yang diriwayatkan Imam Tirmidzi :  
Riwayat I  
Matannya diawali dengan menggunakan lafal ةنلجا لخدي لاMenggunakan kata 
ةبحMenggunakan kata لد رخ نمKemudian menggunakan lafal  لخدي لاو
رانلاMenggunakan lafal في نكا نمMenggunakan kata ةبح . 
3. Hadis yang diriwayatkan Ibnu Ma>jah : 
Riwayat I  
Matannya diawali dengan menggunakan lafal   َةَّنَْجلا ُلُخَْدي َلاMenggunakan kata 
 ِفي َنَكا ْنَمMenggunakan kata  ٍة َّرَذMenggunakan lafal  ٍلَدْرَخ ْنِمKemudian 
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menggunakan lafal  َراَّنلا ُلُخَْدي َلاَوMenggunakan lafal  ِفي َنَكا ْنَمMenggunakan kata 
 ٍةَّبَحMenggunakan lafal  ٍلَدْرَخ ْنِم .  
Riwayat II  
Matannya diawali dengan menggunakan lafal ةنلجا لخدي لاMenggunakan lafal  نم
في نكاMenggunakan kata ةبحMengunakan lafal لدرخ نم . 
4. Hadis pada riwayat Abu> Da>wud :  
Riwayat I  
Matannya di mulai dengan menggunakan lafal  َةَّنَْجلا ُلُخَْدي َلاKemudian 
menggunakan lafal  ِفي َنَكا ْنَمMenggunakan kata  ٍةَّبَحMenggunakan lafal  ْنِم
 ٍلَدْرَخKemudian menggunakan lafal  َراَّنلا ُلُخَْدي َلاَوMenggunakan lafal  َنَكا ْنَم
 ِفيMenggunakan kata  ٍَلََدْرَخ . 
5. Hadis yang diriwayatkan Ahmad ibn Hanbal :  
Riwayat I  
Matannya diawali dengan menggunakan lafal رانلا لخدي لاMenggunakan lafal  نم
نكاMenggunakan kata ةبحKemudian menggunakan lafal  لخدي لاو
ةنلجاMenggunakan lafal نكا نمMenggunakan kata ةبحTerdapat lafal  
، لاي سغ بيوث نوكي ن أ نيبجعيل ني  ا ، الله لوسر يا : لجر لاقف 
، انيهد سي أرو 
 ، اديدج ليعن كاشرو  
 ، ءاي ش أ ركذو  
 ، هطوس ةقلاع ركذ تىح  
 ؟ الله لوسر يا كاذ بركلا نفم أ  
 لالجما بيح ليجم الله ن  ا ، لالجما كاذ ، لا : لاق  
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 .سانلا ىردزاو ، قلحا هفس نم بركلا نكلو ،  
Riwayat II  
Matannya diawali dengan menggunakan lafal ةنلجا لخدي لاMenggunakan lafal  نم
فيMenggunakan kata ةبحKemudian menggunakan lafal  لخدي لاو
رانلاMenggunakan lafal في نمMenggunakan kata ةبحMenggunakan lafal لدرخ نم 
. 
Riwayat II  
Matannnya diawali dengan menggunakan lafal ةنلجا لخدي لاMenggunakan lafal 
في نمMenggunakan kata ةبحKemudian menggunakan lafal  لخدي لاو
رانلاMenggunakan lafal في نمMenggunakan kata ةبحMenggunakan lafal لدرخ نم 
. 
Riwayat III  
Matannya diawali dengan menggunakan lafal ةنلجا لخدي لاMenggunakan lafal 
في لجرMenggunakan kata ةرذKemudian menggunakan lafal  لخدي لاو
رانلاMenggunakan lafal في لجرMenggunakan kata ةرذ . 
Riwayat IV  
Matannya diawali dengan menggunakan lafal ةنلجا لخدي لاMenggunakan lafal  نم
في نكاMenggunakan kataةبحMenggunakan lafal لدرخ نم. 
Riwaya V  
Matannya diawali dengan menggunakan lafal ةنلجا لخدي لاMenggunakan lafal 
في ناسن  اMenggunakan kataةبحMenggunakan lafal لدرخ نم. 
Riwayat VI  
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Matannya diawali dengan menggunakan lafal في نكا نمMenggunakan kata 
ةبحMenggunakan lafal لدرخ نمTerdapat lafal  رانلا في هجهو لىع الله هبك أ .  
Riwayat VII  
Matannnya diawali dengan menggunakan lafal  تويم ينح تويم لجر نم ام
فيوMenggunakan kata ةبحMenggunakan lafal لدرخ نمTerdapat lafal    ةنلجا له لتح
اهاري لاو اهيحر يحري ن أTerdapat lafal  ةنايحر وب أ له لاقي شيرق نم لجر لاقفTerdapat 
lafal   هيته ش أو لالجما بح ل ني  ا اللهو ، الله لوسر يا :,Terdapat lafal   في هبح ل ني  ا تىح
س ةقلاع. ليعن كاشر فيو ، يطو Terdapat lafal   : لمسو هيلع الله لىص الله لوسر لاق
،بركلا كاذ سيلTerdapat lafal، لالجما بيح ليجم لجو زع الله ن  اTerdapat lafal  نكلو
.هينيعب سانلا صغمو ، قلحا هفس نم بركلا 
Dari penjelasan di atas penulis menemukan berbagai macam lafal yang 
mempunyai perbedaan yang sangat signifikan, walaupun ditemukan berbagai 
macam perbedaan, namun makna yang terkandung dari hadis-hadis tersebut 
sama.  
Sehingga pada akhirnya penulis dapat menyimpulkan bahwa hadis yang 
diteliti di atas adalah hadis Riwayah bi al-Ma’na  karena dari satu hadis ke hadis 
yang lain terdapat perbedaan-perbedaan. Dan yang jelas utamanya pada lafal 
yang dipakai mengandung penambahan dan pengurangan namun tidak merubah 
makna yang terkandung dari hadis-hadis tersebut. 
Selanjutnya untuk membuktikan apakah matan hadis tersebut tehindar 
dari illat atau tidak, maka dibutuhkan langkah-langkah yang dalam hal ini 
dikenal dengan kaidah  minor terhindar dari ‘illat  yaitu sebagai berikut : 
1. Kaidah minor terhindar dari syuz\u>z\  
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a. Tidak maqlu>b.60Artinya hadis tersebut tidak mengalami pemutar 
balikan lafal, misalnya yang terakhir diawalkan begitupun sebaliknya. 
Namun pada matan hadis yang penulis teliti terjadi pemutar balikan lafal, 
misalnya dalam riwayat Sunan Tirmidzi pada riwayat I, dalam riwayat Ibnu 
Ma>jjah pada riwayat I, II, dalam riwayat Abu Dawud pada riwayat I, dan 
dalam riwayat Ahmad ibn Hanbal pada riwayat II, III, IV, dan V, 
mendahulukan lafal > نم لد رخ نم ةبح لاقثم هبلق في نكا نم ةنلجا لخدي لا
بركyang artinya tidak akan masuk Syurga, siapa yang ada dalam hatinya 
terdapat kesombongan seberat biji sawi. sedangkan dalam riwayat Imam 
Muslim pada riwayat II, dan dalam riwayat Ahmad ibn Hanbal pada 
riwayat I, mendahulukan lafal اَْقثِم ِهِبَْلق ِفي َنَكا ْنَم َراَّنلا ُلُخَْدي َلا ْنِم ٍَلََدْرَخ ُل
 ٍنَايم
ِ
ا  yang artinya tidak akan masuk Neraka siapa yang ada dalam hatinya 
terdapat keimanan seberat biji sawi. Hadis ini mendahulukan kata 
“Kesombongan” dan membelakangkan kata “Keimanan”. Namun, meski 
matan hadis ini maqlub, namun tidak sampai merubah maknanya. Adapula 
yang hanya menggunakan lafal  رخ نم ةبح لاقثم هبلق في نكا نم ةنلجا لخدي لا
برك نم لد.yaitu pada riwayat Imam Muslim pada riwayat I, III, dan Ahmad 
ibn Hanbal pada riwayat IV, V.  
b. Tidak mudraj  artinya tidak mengalami sisipan atau penambahan baik 
dari matan hadis lain maupun dari periwayat. Pada matan hadis yang 
                                                          
60Menurut bahasa kata ‘Maqlub’ adalah isim maf’ul dari kata ‘Qalb’ yang berarti 
memalingkan sesuatu dari satu sisi yang satu kesisi yang lain atau membalik sesuatu dari bentuk 
semestinya. Lihat, Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-Lug}ah, Juz 
V, h. 17. Jadi, HadisMaqlub adalah hadis yang terbalik lafaz\nya pada matan, nama seseorang atau 
nasabnya dalam sanad. Dengan demikian perawi mendahulukan apa yang seharusnya diakhirkan 
dan mengakhirkan apa yang seharusnya didahulukan, serta meletakkan sesuatu di tempat yang 
lain. Jelaslah bahwa pembalikan itu bisa terjadi pada matan, sebagaimana bisa pula pada sanad. 
Lihat, Shubhi As-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis (Cet. VIII; Jakarta: Pustaka Firdaus, 2009), 
h. 180. 
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 adap milsuM mamI tayawir malad aynlasim jardi idajret ,itilet silunep
 .I tayawir
 قال رجل ا  ن الرجل يحب أ ن يكون ثوبه حس نا ونعله حس نة
 .قال ا  ن الله جميل يحب الجمال الكبر بطر الحق وغمط الناس 
 
 
  I tayawir adap ,labnaH nbi damhA tayawir adap naD
فقال رجل : يا رسول الله ، ا  ني ليعجبني أ ن يكون ثوبي غس يلا ، ورأ سي دهينا ، وشراك 
لالله ؟ قال : لا نعلي جديدا ، وذكر أ ش ياء ، حتى ذكر علاقة سوطه ، أ فمن الكبر ذاك يا رسو
 ، ذاك الجمال ، ا  ن الله جميل يحب الجمال ، ولكن الكبر من سفه الحق ، وازدرى الناس.
 
  IV tayawir adap naD
 أ كبه الله على وجهه في النار.
 IIV tayawir adap naD
 تحل له الجنة أ ن يريح ريحها ولا يراها . فقال رجل من قريش يقال له أ بو ريحانة : يا رسول الله
، والله ا  ني ل حب الجمال وأ ش تهيه ، حتى ا  ني ل حبه في علاقة سوطي ، وفي شراك نعلي . قال 
رسول الله صلى الله عليه وسلم : ليس ذاك الكبر ، ا  ن الله عز وجل جميل يحب الجمال ، 
 ولكن الكبر من سفه الحق ، وغمص الناس بعينيه.
 
 haburem iapmas kadit numan ,tubesret sidah adap napisis aynada iksem
  .aynankam
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c. Hadis ini mus{ah}h}af 61artinya tidak mengubah suatu kata dalam hadis 
dari bentuk yang telah dikenal kepada bentuk lain. Penulis menemukan 
terjadinya mus{ah}h}af pada matan hadis yang penulis teliti. Yaitu :  
1. Terletak pada riwayat Imam Muslim pada riwayat ke II yang 
menggunakan kata ءيابرك, sedang pada riwayat-riwayat yang lain 
menggunakan kata برك. 
2. Terletak pada riwayat Abu Dawud pada riwayat I yang menggunakan 
kata  ٍَلََدْرَخ,sedangkan pada riwayat-riwayat yang lainnya 
menggunakan kata لدرخ. 
d. Tidak muh}arraf artinya tidak berubah hurufnya, meski terjadi perubahan 
syakal.
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 Penulis tidak menemukan terjadinya muh}arraf dalam hadis yang 
penulis teliti.  
e. Tidak ada ziya>dah. Ziyadah adalah tambahan dari perkataan perawi s\iqah 
yang biasanya terletak di akhir matan. Tambahan itu berpengaruh terhadap 
kualitas matan jika dapat merusak makna matan.
63
 
2. Meneliti Kandungan Matan Hadis  
Untuk menguji apakah hadis yang penulis teliti terdapat syuz\u>z atau 
tidak, maka diperlukan langkah-langkah yang dikenal dengan kaidah minor 
terhindar dari syuz\u>z\, adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 
a. Tidak bertentangan dengan ayat Al-Qur’an  
                                                          
61Tash}h}if menurut bahasa adalah mengubah redaksi suatu kalimat sehingga makna yang 
dikehendaki semula menjadi berubah. Lihat Rajab, Kaedah Kesahihan Matan Hadis, h. 121. 
62
Ibnu Hajar al As\qala>ni>, Nuz}hah al Nazar, Syarh Nukhbah al Fikar fi> Mus}t}alah} ahl al 
As\ar (Kairo: Maktabah ibnu Tai>miyyah, 199), h. 43.  
63H{amzah bin ‘Abdillah al-Maliba>ri>, Ziya>dah al-S|iqah fi> Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (t.d), h. 17, 
Lihat juga: ‘Abd. al-Qadi>r bin Mus}t}afa> al-Muh}ammadi>, al-Sya>z\z\ wa al-Munkar wa Ziya>dah al-
S|iqah (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005 M), h. 382. Lihat juga: Yu>suf bin Ha>syi>m 
al-Lih}ya<ni>, al-Khabr al-S|a>bit, (t. dt.), h. 35. 
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Hadis yang diteliti oleh penulis adalah pembahasan tentang kesombongan 
dan keimanan. Hadis ini tidak bertentangan dengan ayat al Qur‘an jika ditinjau 
dari segi teks. Ayat-ayat tentang kesombongan dan keimanan sangat banyak 
disebutkan didalam al Qur‘an. Salah satu ayat yang menjadi penguat yaitu : 
 ا ََّمَأف َكَنتْسا َني ِ َّلذا ا َّمَأَو ِِلهَْضف ن ِِم ُهُُديَزيَو ُْهَُروُجُأ ْمِيه ِِفَوَُيف ِتاَحِلا َّصلا ْاُولَِعمَو ْاُونَم أ َني ِ َّلذا ْاوُف




“Adapun orang-orang yang beriman dan berbuat amal saleh, maka Allah 
akan menyempurnakan pahala mereka dan menambah untuk mereka 
sebagian dari karunia-Nya. Adapun orang-orang yang enggan dan 
menyombongkan diri, maka Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan 
yang pedih, dan mereka tidak akan memperoleh bagi diri mereka, 
pelindung dan penolong selain daripada Allah.”64 
b. Tidak berbeda dengan hadis lain yang lebih sahih.  
Hadis tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan hadis yang lebih 
sahih,  Penulishanya menemukan hadis yang mendukung hadis ini pada Riwayat 
Imam Bukhari. 
 يردلخا ديعس بي أ نع هيب أ نع نيزالما يىيح نب ورعم نع لكام نيثدح لاق ليعماس  ا انثدح
 رانلا له أو ةنلجا ةنلجا له أ لخدي ( : لاق لمس و هيلع الله لىص بينلا نع هنع الله ضير
 انهم نوجرخيف نايم  ا نم لدرخ نم ةبح لاقثم هبلق في نكا نم اوجرخ أ لىاعت الله لوقي ثم رانلا
دوسا دق ةايلحا و أ ايلحا رنه في نوقليف او-  لكام كش-  بناج في ةبلحا تبنت ماك نوتبنيف
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 139.  
65Muhammad ibn Isma>il Abu> ‘abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ju’fi>,al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} al-
Mukhtas{ar, Juz I (Bei>ru>t: Da>r Ibnu Kas\i>r, 1987), h. 16. 
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Artinya : 
“Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan 
kepada kami Malik dari 'Amru bin Yahya Al Mazani dari bapaknya dari 
Abu Sa'id Al Khudri dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Ahlu surga telah masuk ke surga dan Ahlu neraka telah masuk 
neraka. Lalu Allah Ta'ala berfirman: "Keluarkan dari neraka siapa yang 
didalam hatinya ada iman sebesar biji sawi". Maka mereka keluar dari 
neraka dalam kondisi yang telah menghitam gosong kemudian 
dimasukkan kedalam sungai hidup atau kehidupan. -Malik ragu. - Lalu 
mereka tumbuh bersemi seperti tumbuhnya benih di tepi aliran sungai. 
Tidakkah kamu perhatikan bagaimana dia keluar dengan warna 
kekuningan."Berkata Wuhaib Telah menceritakan kepada kami 'Amru: 
"Kehidupan". Dan berkata: "Sedikit dari kebaikan". 
c. Tidak bertentangan dengan sejarah  
Kesombongan adalah suatu perilaku tercela yang sangat di benci oleh 
Allah swt, karena orang yang memiliki sifat kesombongan di dalam dirinya maka 
ia termasuk orang yang merasa tidak butuh kepada Allah swt. Orang seperti ini 
akan mendapat murka dari Allah dan kelak akan di masukkan ke dalam Neraka.  
Sedangkan orang yang memiliki Keimanan dalam dirinya, ia akan di cintai oleh 
Allah dan kelak akan di masukkan ke dalam Syurga, sebagaimana janji Allah 
yang akan memasukkan orang-orang yang beriman ke dalam Syurga-Nya.  
d. Tidak pula bertentangan dengan akal sehat 
Hadis ini tidak bertentangan dengan akal sehat karena di dalam hadis ini 
di katakan bahwa orang yang memiliki sifat kesombongan akan di masukkan ke 
dalam Neraka sedang orang yang memiliki sifat keimana dalam dirinya akan di 





ANALISIS KANDUNGAN MATAN HADIS 
TENTANG AL-KIBRU 
A. Kandungan Hadis tentang Al-Kibru 
1. Syarah Kosa Kata 
 َاَنث َّدَح ُسَر َلَاق : َلَاق ، ِالله ِدْبَع ْنَع ، َةَمَْقَلع ْنَع ، َيمِهإَرْب
ِ
إ ْنَع ، ٍلْيَُضف ْنَع ، ٌجا َّجَح َنَ ََبَْخَأ ، ُدِيَزي ُلو
 ِالله ِهِْبَلق ِفِ َنَكَ ْنَم َةَّنَْجلإ ُلُخَْدي َلا : َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُ َّللَّإ َّلََّص  ٍْبَِك ْنِم ٍلَدْرَخ ْنِم ٍةَّبَح ُلاَْقثِم.
1 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yazid telah mengabarkan kepada kami Hajjaj 
dari Fudlail dari Ibrahim dari 'Alqamah dari Abdullah ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan masuk ke surga orang yang di 
dalam hatinya terdapat kesombongan seberat biji sawi." (H.R. Ahmad) 
a.  َلا 
Menurut istilah nahwu, lafal la> terdiri dari beberapa macam, di antaranya yaitu:2 
1) la> na>hi, yaitu huruf t}alibi> yang menunjukkan makna larangan. la> na>hi 
selalu ber-‘amal men-jazam-kan pada satu fi’il (mud}a>ri‘).  
2) la> ‘at}af, yaitu huruf la> yang bertujuan menafikan hukum ma‘t}u>f setelah 
terjadinya is\ba>t pada ma‘t}u>f ‘alai>h.  
3) la> nafi, yaitu huruf la> yang masuk pada fi’il ma>d}i >.  
4) la> nafi yangber-‘amal seperti lai>sa, yaitu huruf yang ber-‘amal seperti 
halnya fi’il-fi’il na>qis yang me-rafa‘-kan isim dan me-nasab-kan khabar-
nya.  
5) La> naïf jinsi, yaitu huruf la> yang meniadakan seluruh (umum) jenis. La> 
tersebut ber-‘amal seperti halnya inna.3 
                                                          
1
Abu> ‘Abdillah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H}ambal, Musnad Ah}mad ibn H}ambal, Juz. I, h. 451. 
2Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2009), h. 220 
3
Ah}mad Zai>ni> Dah}la>n, Syarh} Mukhtas}ar Jiddan (Cet. IV; al-Haramain Jaya Indonesia, t.th.), h. 
25. 
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Akan tetapi, adapun la> di sini merupakan la> na>hi yang masuk pada fi’il mud}a>ri.4 
Jadi yang dimaksud la> pada hadis di atas ada lah tidak akan masuk surga.5 
b.  ُلُخَْدي 
Kata  ُلُخَْدي merupakan bentuk fi’il mud{a>ri’ dari fi’il ma>d}i> َلَخَد yang berarti 
“masuk”.6 Kata  َُولُخَْدي adalah salah satu bentuk dari af’a>l al-khamsah (fi’il lima) yang 
dirafa’.7Fi’il (kata kerja) yang terdapat pada kata  َُولُخَْدي adalah kata  ُلُخَْدي saja, 
sedangkan huruf wa>u yang terdapat setelahnya adalah kata ganti untuk jumlah yang 
banyak (tiga dan seterusnya) yang menduduki posisi sebagai fa>’il (pelaku), kemudian 
huruf nu>n yang terdapat di akhir kata tersebut merupakan tanda rafa’nya fi’il tersebut. 
c.  َةَّنَْجلإ 
Kata  ُةََّنلجإ berasal dari huruf ج dan ن  dan itu merupakan asal katanya, yang 
berarti ترّسلإ “menutup, menyembunyikan, melindungi” ترّستلإ “tertutup atau 
tersembunnyi” dalam kamus Arab-Indonesia, kata  ُةََّنلجإ berarti “surga”.8 Asal katanya 
adalah  َّنَج yang memiliki makna dasar  ُُترَسَّ تلإ َو ُْتر َّسلإ, artinya “tertutup”.9 Kata  ُةََّنلجإ 
                                                          
4Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf , h. 221. 
5Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf, h. 220-222. 
6
Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir (Kamus Arab-Indonesia), (Cet. XIV; Surabaya: 
Pustaka Progressif, 1997), h. 392. 
7Fi’il, dikataka al-af’a>l al-khamsah apabila fi’il tersebut, yang pertama, berbentuk tas\niyah (yang 
menjadi pelaku fi’il tersebut berjumlah dua, baik laki-laki maupun perempun, dengan menggunakan kata 
ganti orang kedua dan ketiga), yang ke dua, berbentuk jama’ (yang menjadi pelaku fi’il tersebut berjumlah 
tiga atau lebih, baik laki-laki maupun perempuan, dengan menggunakan kata ganti orang ke dua dan ke 
tiga), dan terakhir berbentuk mu’annas \ mukha>t}ab (yang menjadi pelaku fi’il tersebut adalah khusus 
perempuan yang berjumlah satu dengan menggunakan kata ganti orang ke dua). Contoh:  ِنَلََعَْفي- ِنَلََعَْفت- َنُْولَعَْفي-
 َْفت َنُْولَع- َْيِلَعَْفت . Lihat Abu> al-Fath} ‘Us \ma>n bin Junni> al-Mu>s}ili>, al-Lam’u Fi> al-‘Arabiyyah, Juz I (Kuwait: Da>r 
al-Kutub al-S|aqa>fiyyah, t.t), h. 125. Lihat juga Ibn Hisya>m ‘Abdullah bin Yu>suf bin Ah}mad bin ‘Abdillah 
Abu> Muh}ammad Jama>l al-Di>n, Aud}ah} al-Masa>lik Ila> Alfiyah Ibn Ma>lik, Juz I (Beirut: Da>r al-Fikr, 1993 
M), h. 92. 
8
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, h. 216. 
9Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{ami>d ‘Umar, al-Bah}s\ al-Lugawi> ‘Inda al-‘Arab, Juz I (Cet. VIII; t.t: 
‘A<lim al-Kutub, 2003 M), h. 213. 
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d.  ْنَم 
Kata  ْنَم berasal dari manna, yamunnu, yang merupakan isim fa’il, secaraharfiah 
mengandung pengertian memutus atau memotong, mann juga berarti melakukan, yakni 
melakukan perbuatan terpuji. Dari pengrtian inilah mann dipahami sebagai anugerah 
atau pemberian. 
Kedua pengertian dasar mann tersebut berkaitan satu dengan yang lainnya. 11 
Didalam kamus ilmu nahwu dan sharaf bahwasanya lafazh man terdiri dari lima macam 
yaitu: 
1) Syarthiyyah, yaitu man isim syarath jazm yang ber-‘amal men-jazm-kan 
dua fi’il: fi’ilsyarath dan jawab syarath. Atau dalam mahall jazm, bila 
keduanya terdiri dari fi’il ma>dhi. 
2) Istifha>miyyah, yaitu man isim istifha>m yang dipakai sebagai pertanyaan 
mengenai benda berakal seperti ayat وُم َيَ َاُُكُبَر ْنََمف َس  (maka siapakah 
tuhanmu wahai musa). 
3) Maushu>lah, yaitu man isim maushul yang mengandung makna alladzi> 
(ىلذإ) yang kebanyakan digunakan untuk yang berakal, sama 
pemakaiannya untuk mudzakkar, mu’annats, tastniya, atau jama’, 
terkadang man dipakai untuk benda yang tidak berakal. 
4) Nakirah maushu>fah, yaitu mannakirah (umum) yang disifati oleh mufrad, 
atau didahului oleh lafazh rubba (بر) karena rubba tidak mendahului 
kecuali pada isim nakirah. 
5) Za>’idah (ambahan).12 
                                                          
10
Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya> al-Qazwi>ni> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz I, h. 421. 
11
Muhammad Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Quran Kajian Kosa Kata, Juz  (cet I; Jakarta: 
lentera hati, 2007),  h. 580. 
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e.  َنَكَ 
Lafaz ka>na َنَكَ terdiri dari dua bagian, yaitu 
1) Fi’il ma>dhi na>qish yang selalu me-rafa’-kan mubtada>’ sebagai isim ka>na dan ma-
nashab-kan khabar-nya, lafazh ka>na dapat ber-‘amal dengan menggunakan 
bentuk ma>dhi-nya atau dalam bentuk mudha>ri atau juga dalam bentuk fi’il amr. 
2) Fi’il ta>mm. oleh karenanya, ia cukup me-rafa’-kan  musnad ilaih-nya (fi’il) dan ia 
tidak butuh pada khabar ka>na. ka>na fi’il ta>mm, mengandung makna ‘terjadi’ atau 
‘ada’.13 
f.  ِفِ 
Kata ِفِ adalah salah satu dari huruf jar14 yang berarti “dari”15, dalam teks hadis diatas, fi>  
berfungsi sebagai huruf jarr asli yaitu yang mempunyai arti dan juga mempunyai ta’alluq 
(hubungan dengan kalimat).
16 
g.  ُلاَْقثِم 
Kata  ُلاَْقثِم berasal dari akar kata tsa, qa>f, la>m, bentuk kata kerja dari akar kata 
tersebut adalah لاَْقث لقثي  yang berarti berat lawan dari فيخ فخ yang berarti ringan. 
Kata لاَْقثِم adalah isim alat, yaitu sesuatu yang digunakan untuk mengukur atau 
menimbang sesuatu, sedikit atau banyak. Bentuk jamaknya adalah ليقاثم  jika dikatakan 




                                                                                                                                                                             
12Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf, h.  240-241. 
13Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf, h. 209-211 
14
Huruf jar adalah setiap a>mil yang selalu menjadikan bacaan jar pada kalima isim, baik a>mil 
tersebut berupa huruf ataupun idha>fat. ‘a>mil jar yang berbentuk huruf adalah huruf jarr dan huruf qasam 
(sumpah). Lihat. Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf, h. 78. Lihat juga. Muh{ammad 
bin Abdullah bin Ma>lik al-Andalusi, Naz{}mu al Khula>s}ah li al Fi<yatu Ibnu Ma>lik (Surabaya: al Hida>yah, 
1408 H), h. 36.    
15
Taufik al Hakim, Ams\ilati>: Metode Praktis Mendalami al-Qur’an dan Membaca Kitab Kuning, 
Jilid. I (Cet. II; Jepara: al-Falah, 2003), h. 1.   
16
Muh{ammad bin Muh{ammad Zain bin Must}afa> al Fat}a>ni>, Tashi>lu Naili al Ama>ni> (t.t.: al Syaikh 
Sa>lim bin Sa’id Nubha>n, t.th.), h. 58.  
17
Muhammad Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Quran Kajian Kosa Kata, Juz.  h. 613-614. 
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h.  ْنِم 
Kata   ْنِم adalah salah satu dari huruf jar18 yang berarti “dari”19, dalam teks hadis diatas, 
min  berfungsi sebagai huruf jar asli yaitu yang mempunyai arti dan juga mempunyai 
ta’alluq (hubungan dengan kalimat).20 
i.  ٍلَدْرَخ 
Kata  ٍلَدْرَخ menurut Muhammad Ismail Ibrahim, adalah tumbuh-tumbuhan yang 
berbiji hitam lagi sangat kecil. Orang arab menjadikan biji tumbuh-tumbuhan ini sebagai 
perumpamaan yang paling kecil. Menurut Ibrahim Anis,  ٍلَدْرَخ adalah tumbuh-tumbuhan 
yang hidup dan tumbuh di sawah dan di pinggir jalan, bijinya digunakan untuk harum-
haruman, dan juga digunakan untuk bumbu makanan.
21
 Didalam kamus Arab Indonesi 
yang dikarang oleh Mahmud Yunus bahwasannya kata  ٍلَدْرَخ memiliki arti biji 
sawi.
22
Didalam Bahasa Indonesia kata  ٍلَدْرَخ sering diterjemahkan dengan biji sawi juga. 
Kata  ٍلَدْرَخ disebut dua kali didalam al-Qur’an.23 
j. بَك 
Kata  بَكإ  berasal dari kata بَك yang terdiri dari huruf ka>f, ba’ ,dan ra’ yang 
perlawanan dari yang kecil.24 Adapun timbangannya بَك-بَكي-إبَك  kata ini mengandung 
beberapa arti, diantaranya kebesaran, keagungan, kekuasaan, dan kesombongan atau 
kecongkakan.
25
 Kata ini dan segala bentuk turunannyapun disebutkan juga didalam al-
                                                          
18
Muh{ammad bin Abdullah bin Ma>lik al-Andalusi, Naz{}mu al-Khula>s}ah li al-Fi<yatu Ibnu ma>lik, h. 
36.    
19
Taufik al-Hakim, Ams\ilati>: Metode Praktis Mendalami al-Qur’an dan Membaca Kitab Kuning, 
Jilid. I, h. 1.   
20
Muh{ammad bin Muh{ammad Zain bin Must}afa> al-Fat}a>ni>, Tashi>lu Naili al Ama>ni>, h. 10. 
21
Muhammad Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Quran Kajian Kosa Kata, Juz II,h. 464. 
22
Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT.Hidarkaya Agung, 1989 M.), h. 115. 
23
Muhammad Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Quran Kajian Kosa Kata, Juz II, h. 464. 
24
Muh}ammad Fu’a>di Abdu al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras li alfa>z} al-Qur’a>n al-kari>m (Kairo: 
Da>r al-kutub al-Mis}riyah, 1364 H), h. 132. 
25
Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, h. 365. 
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Qur’an sebanyak 161 kali. Ath-Thabarsi dalam tafsirnya Majma’ul Baya>n  menyebutkan 
arti  ءيَبَكلإ adalah menjadikan diri sebagai yang berhak memiliki sifat kebesaran yang 
tinggi. Dengan demikian ءيَِبَكل yang dikaitkan dengan manusia berarti kerajaan, dan 
kalau yang berkaitan dengan tuhan berarti kekuasaan yang kuat atau tangguh, 
keagungan yang besar, dan ketinggian derajat.
26 
k. راَّنلإ 
Kata راَّنلإ terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf nu>n, waw, ra>’.27 Kata ini 
terambil dari akar kata رون atau رنَإ kata رنَإ merupakan bentuk mufrad jamaknya adalah 
نإيرن dan kata راَّنلإ juga bentuk bentuk muannas (kata benda menujukan perempuan), 
karena tashghir nya (kata yang menujukan kecil).28 Kataرون di dalam kamus al-




2. Syarah Hadis tentang Al-Kibru 
Salah satu tujuan diutusnya Rasulullah saw, adalah untuk memperbaiki akhlak 
manusia. Nabi saw bersabda: 
 َْعْقلإ ْنَع َنَلَ َْعَ ِْنب ِد َّمَحُم ْنَع ٍد َّمَحُم ُنْب ِزِيزَْعلإ ُدْبَع َاَنث َّدَح َلَاق ٍروُْصنَم ُْنب ُديِعَس َاَنث َّدَح ٍيمِكَح ِنْب ِِاَق
 ْثُِعب اَمَّ ن
ِ




Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Manshur berkata; telah menceritakan 
kepada kami Abdul 'Aziz bin Muhammad dari Muhammad bin 'Ajlan dari Al 
Qa'qa' bin Hakim dari Abu Shalih dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hanyasanya aku diutus untuk 
menyempurnakan akhlaq yang baik." (HR. Ahmad) 
                                                          
26
Muhammad Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Quran Kajian Kosa Kata, Juz II, h. 492. 
27
Abu> H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam al-Maqa>yi>s fi> al-Lugah, Juz. V,h. 294. 
28
Muhammad Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Quran Kajian Kosa Kata, Juz, h. 709. 
29
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, h. 1474. 
30Abu> ‘Abdillah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H}ambal, Musnad Ah}mad ibn H}ambal, Juz. I, h. 
381.Selanjutnya disebut Ah}mad. 
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Islam adalah agama yang mengajarkan akhlak yang luhur dan mulia. Oleh karena 
itu, banyak dalil Al-Quran dan As-Sunnah yang memerintahkan kita untuk memiliki 
akhlak yang mulia dan menjauhi akhlak yang tercela. Demikian pula banyak dalil yang 
menunjukkan pujian bagi pemilik akhlak baik dan celaan bagi pemilik akhlak yang 
buruk. Salah satu akhlak buruk yang harus dihindari oleh setiap muslim adalah sikap 
sombong. 
Al-kibru ada dua macam, yaitu sombong terhadap al haq dan sombong terhadap 
makhluk. Hal ini diterangkanm oleh Nabi saw, pada hadis di atas dalam sabdanya, 
“sombong adalah menolak kebenaran dan suka meremehkan orang lain”. Menolak 
kebenaran adalah dengan menolak dan berpaling dari-Nya serta tidak mau menerima-
Nya. Sedangkan meremehkan manusia yakni merendahkan dan meremehkan orang lain, 




Al-kibru merupakan sifat yang menempatkan pelakunya pada posisi yang lebih 
diantara yang lain. Sikap al-kibru juga menjadikan seseorang kurang memiliki 
perikemanusiaan. 
32
 Dikarenakan sikap al-kibru adalah memandang dirinya berada di 
atas kebenaran dan orang yang sombong merasa dirinya sempurna dan memandang 
dirinya berada di atas orang lain.
33
 Dia merasa punya wibawah, darah keturunan yang 
mulia dan harta yang melimpah ruah. Akibatnya, orag lain dianggap remeh dan rendah 
dibawah kekuasaannya, padahal sebagaimana diterangkan oleh agama, bahwa segala 
yang dimiliki manusia di dunia adalah hanya titipan-Nya yang diakhirat nanti akan 
dimintai pertanggung jawabannya. Perlu diingat juga bahwa dia bisa mengambil kembali 
apa yang telah diberikan kepada seseorang dengan seketika dan tidak bisa diduga-duga 
                                                          
31Syaikh Muhammad bin Shalih al ‘Utsaimin, Syarh Riyadus Shaalihin, Juz II; (Cet: Daar Ibnu 
Haitsam t.th), h. 301. Lihat juga. Mahir Ahmad Ash-Shufiy, Diterj. Badruddin, Masturi dkk, Neraka 
Kengerian dan Siksaannya, (Cet. I; Solo: Tiga Serangkai, 2007), h. 250.  
32
Effendi Zarkasi, Khutbah Jum’at Actual, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 1999), h. 175. 
33
Syaikh Salim al Hilali, Bahjatun Nadzirin, Juz. I;  (Cet. Daar Ibnu Jauzi t.th), h. 664. 
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oleh pikiran dan perkiraan manusia. Oleh karena itu sangat tidak rasional kalua manusia 
ini masih menyombongkan dirinya di hadapan orang lain. Karena sesungguhnya apa 
yang dimilikinya bukan miliknya.
34
 
Sebagai mana yang di sabdakan olehRasulullah saw: 
 ََّح ِنْب َيَ َْيَ ْنَع اًعي َِجَ ٍرَانيِد ُْنب ُيمِهإَرْب
ِ
إَو ٍرا ََّشب ُنْب ُد َّمَحُمَو ََّنَّثُْملإ ُْنب ُد َّمَحُم َاَنث َّدَح ََّنَّثُْملإ ُْنبإ َلَاق ٍدا
 ِنْب َنَبََأ ْنَع ُةَبْعُش َنَ ََبَْخَأ ٍداََّح ُنْب َيَ َْيَ َِنِث َّدَح  َةَمَْقَلع ْنَع ِّيِعَخَّنلإ َيمِهإَرْب
ِ
إ ْنَع ِّيِمَْيقُْفلإ ٍلْيَُضف ْنَع َبِلَْغت
 َنَكَ ْنَم َةَّنَْجلإ ُلُخَْدي َلا َلَاق َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُ َّللَّإ َّلََّص ِِّبَّنلإ ْنَعٍدوُعْسَم ِْنب ِ َّللَّإ ِدْبَع ْنَع ٍة َّرَذ ُلاَْقثِم ِهِبَْلق ِفِ
 َق ٍْبَِك ْنِم َْجلإ ُب ُِيَ ٌلي َِجَ َ َّللَّإ َّن
ِ
إ َلَاق ًَةن َ سَح ُُلَُْعنَو ًان َ سَح ُُهبَْوث َنوَُكي ْنَأ ُب ُِيَ َلُج َّرلإ َّن
ِ
إ ٌلُجَر َلا َلاَم




 Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna dan Muhammad 
bin Basysyar serta Ibrahim bin Dinar semuanya dari Yahya bin Hammad, Ibnu 
al-Mutsanna berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Hammad telah 
mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Aban bin Taghlib dari Fudlail al-
Fuqaimi dari Ibrahim an-Nakha'i dari Alqamah dari Abdullah bin Mas'ud dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak akan masuk surga, 
orang yang di dalam hatinya terdapat seberat biji sawi dari kesombongan." 
Seorang laki-laki bertanya, "Sesungguhnya laki-laki menyukai apabila baju dan 
sandalnya bagus (apakah ini termasuk kesombongan)?" Beliau menjawab: 
"Sesungguhnya Allah itu bagus menyukai yang bagus, kesombongan itu menolak 
kebenaran dan meremehkan manusia." 
An-Nawawi Rahimahullah berkata, “Hadis ini berisi larangan dari sifat al-kibru 
yaitu menyombongkan diri kepada manusia, merendahkan mereka, serta menolak 
kebenaran”.36 Berdasarkan hadis di atas, dapat dipahami bahwa ada tiga hal yang 
menjadi inti penjelasannya.  
 
                                                          
34
Asep Subhi dan Ahmad Taufik, 101 Dosa-Dosa Besar, (Cet. I; Jakarta: QultuMedia, 2004), h. 
261-262. 
35
Abu> al-H{usain Muslim ibn al-H{ajja>j al-Naisabu>ri>, S}ah}i>h} Muslim. Juz. I(Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-
Tura>s\ al-‘Arabi, t.th.), h. 93. Lihat Juga. Abu> ‘Abdillah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H}ambal, Musnad 
Ah}mad ibn H}ambal, Juz. I, h. 451.Lihat juga. Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad Abu> H{atim al-Tami>mi, 
S{ah}i>h} Ibnu Hibban. Juz I; (Cet II; Beirut: Muassasah al-Risa>lah,1414 H/1993 H), h. 469. 
36
Syarah Shahih Muslim,Imam Nawawi. Juz II;(Cet. Da>r Ibnu Haitsam t.th), h. 163. 
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1. لاَمَْجلإ ُب ُِيَ ٌلْي َِجَ َالله َّن
ِ
إ 
kalimat tersebut mengisyaratkan bahwa Allah swt indah dan senang pada hal-hal 
yang indah, sehingga seseorang yang suka atau senang terhadap keindahan dan 
menerapkannya dalam berbagai hal tidaklah termasuk kesombongan. Oleh karena itu, 
cara berpakaian atau gaya seseorang tidak bisa menjadi tolak ukur keangkuhan atau 
kesombongan, bahkan bisa jadi seseorang yang suka berpakaian rapi, indah atau bersih 
dianjurkan, baik akal, syariat maupun adat istiadat.  Hal itu sejalan dengan sifat Allah 
swt yaitu jami>l atau indah.  
Ibn ‘Abbas mengatakan berpakaian yang indah-indah itu diperbolehkan, begitu 
juga memperindah semua perkara asalkan hatinya selamat dari kesombongan atau 
keangkuhan atau meremehkan orang-orang yang tidak berpakaian seperti dirinya.
37
 
Bahkan bisa jadi orang-orang yang tidak menginginkan kesombongan seperti orang di 
atas diberi balasan yang besar sebagaimana firman Allah swt.: 
  ُوُلع َنوُدِيُري َلا َني ِ َّلَِّل اَُهلَع َْنَ ُةَرِخ َآْلِإ ُرإ َّلدإ َْلِْت َيِقَّتُْملِل َُةبِقاَْعلإَو إًداََسف َلاَو ِضْرَْلِإ ِفِ إ 
Terjemahnya: 
Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 
menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. dan kesudahan (yang 
baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa (Q.S. Al-Qas}as} Ayat: 83).38 
Oleh karena itu, seseorang yang berpakaian karena senang dengan nikmat-nikmat 
Allah tidak dapat dikategorikan sombong, karena salah satu cara mensyukuri nikmat 
Allah swt adalah dengan memperlihatkannya kepada orang lain.
39
 
2.  ِّقَْحلإُرََطب 
Prase tersebut menunjukkan bahwa kesombongan yang sebenarnya adalah 
mengingkari kebenaran, baik dengan cara menganggap kebenaran itu sebagai kebatilan, 
                                                          
37
Abu> al-H}{asan ‘Ali ibn Khalaf ibn ‘Abd al-Malik ibn Bat}t}a>l al-Bakri, Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, 
Juz. IX (Cet. II; al-Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 1423 H./2003 M), h. 79.  
38
Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 396. 
39
Lihat QS. Al-D}uh}a>/ 11.  
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atau gengsi sehingga tidak melihat kebenaran itu sebagai kebenaran, maupun congkak 
sehingga tidak mau menerima kebenaran apa adanya.
40
 
Menurut Muh}ammad ibn Abi> Nas}r al-H}umaidi> ِّقَْحلإ ُرََطب menunjukkan makna 
pembatalan terhadap kebenaran atau tidak mengakuinya, bahkan berusaha untuk 
menolaknya. Sama halnya dengan  ِةَمْعِّنلإ ُرََطب yang berarti kurang bersyukur atau 
menggunakan harta bendanya pada hal-hal yang tidak baik.
41
 
Rasulullah saw telah memberitahukan kepada kita dalam beberapa hadisnya 
tentang beberapa gologan dan karakteristik penghuni neraka dari para penghuni dunia 
(ketika masih di dunia) yang mayoritas karakter mereka adalah sombong, berbuat zalim, 




 ُنْب ُءإ ََْبَلإ َاَنث َّدَح َلَاق َقاَْسْ
ِ
إ ُنْب َيَ َْيَ َاَنث َّدَح ُلوُسَر َلاََقلَاق َةَرْيَرُه ِبَِأ ْنَع ٍقيِقَش ِنْب ِ َّللَّإ ِدْبَع ْنَع ِ َّللَّإ ِدْبَع





Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ishaq telah menceritakan kepada 
kami Al Barro `bin Abdullah dari Abdullah bin Syaqiq dari Abu Hurairah berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Maukah kalian aku kabarkan 
tentang penghuni syurga?, mereka adalah orang-orang lemah dan terzhalimi, 
maukah kalian aku kabarkan tentang penghuni neraka?, mereka adalah setiap 
orang yang keras lagi sombong." 
3.  ِساَّنلإ ُط َْغََو 
Menekankan pada makna peremehan dan perendahan orang lain, baik perendahan 
itu dalam bentuk sifat peremehan kepada orang lain muncul karena senantiasa 
                                                          
40Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Abd al-Rah}i>m al-Muba>rakfu>ri>, Tuh}fah al-Ah}waz\i> bin Syarh} 
Sunan al-Turmuz\i>, Juz VI; (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 117.  
41
Muh}ammad ibn Abi> Nas}r al-H}umaidi>, Tafsi>r Gari>b Ma> fi al-S}ah}i>h}ain (Cet. I; Mesir: Maktabah 
al-Sunnah, 1415 H./1995 M.), 17.  
42
Mahir Ahmad Ash-Shufiy, Diterj. Badruddin, Masturi dkk, Neraka Kengerian dan Siksaannya,  
h. 307. 
43Abu> ‘Abdillah Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H}ambal, Musnad Ah}mad ibn H}ambal, Juz. II, h. 369. 
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memandang diri sendiri dengan pandangan yang sempurna, seakan dirinya tidak 
memiliki kekurangan dan sebaliknya, dia selalu memandang orang lain dengan 
pandangan tidak sempurna, seakan orang lain itu penuh dengan kekurangan.
44
 
Al-bukhturi (seorang ahli ibadah) pernah melihat seorag lelaki dari kalangan 
keluarga Ali yang sedang berjalan dengan langkah-langkah yang angkuh. Maka al-
Bukhturi berkata kepadanya. “Hai kamu, sesungguhnya orang yang menjadikanmu 
terhormat karenanya (maksudnya Ali r.a.) bukan seperti kamu cara jalannya” Maka sejak 
saat itu lelaki tersebut meninggalkan cara jalan seperti itu. 
 Ibnu Umar pernah melihat seorang lelaki berjalan dengan langkah yang angkuh, 
maka Ibnu Umar berkata, sesungguhnya setan itu mempunyai teman. 
 Khalid Ibnu Ma’dan pernah mengatakan, tinggalkanlah oleh kalian bersikap 




Kisah diatas memang kelihatannya sepele, akan tetapi kalu kesombongan terus 
dibiarkan akan merusak tatanan masyarakat. Mengapa? Karena orang yang sombong 
sulit diajak untuk mematuhi peraturan dalam kehidupan bersama. Ia harus dipandang 
lebih. Bahkan di istimewakan. Dia tidak menyadari bahwa keberhasilan yang 
diperolehnya itu karena adanya peran orang lain di sekitarnya. Sumbangan orang lain 
terhadap keberhasilanya dipandang kecil.
46
 
Oleh karena itu hindarilah segala perilaku yang akan merusak adab ini, karena 
disamping mengundang dosa juga akan menunjukkan bahwa ada cacat pada akalmu, 
serta engkau tidak akan memperoleh ilmu dan tidak akan mampu mengamalkannya. 
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Zain al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Syiha>b al-Di>n al-Bagda>di> Atau Yang Lebih Dikenal Dengan 
Nama Ibn Rajab, Ja>mi’ al-‘Ulu>m wa al-H}ikam, Juz. XV (CD-ROM al-Maktabah al-Sya>milah), h. 9.  
45
Al-Imam Abu Fida Isma’il Ibnu Kasir ad-Dimasyqi diterj oleh Bahrun Abu Bakar, Tafsir Ibnu 
Kasir, Juz XV (Cet. I; Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2000 M), h. 219-220. 
46
Achmad Chodjim, Membangun Surga, (Cet. I; Jakarta: Serambi Ilmu Semesta 2005 M), h. 261. 
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Maka dari itu jauhilah sifat sombong karena itu adalah kemunafikan dan sikap sombong. 
Dulu para ulama salaf amat sangat keras dalam menjaga diri dari kesombongan.
47
 
Keadaan yang sehat bisa mengundang seseorang untuk bersikap sombong, bagga 
dan takjub kepada diri sendiri, sebab dalam keadaan sperti itu dia bebas berbuat apa saja 
dan beraktivitas. Namun jika penyakit sudah menguasainyadan penderiaan merundung 
dirinya, maka jiwanya bisa menjadi lunak, hatinya menjadi lembut, sifat-sifat kurang 
baik seperti sombong, takubbur dengki dan membangga-banggakan diri bisa hilang 
darinya, lalu ahirnya dia tunduk dan pasrah kepada Allah serta dia akan tekun menuntut 
ilmu syar’i, mengaji shalat lima waktu berjamaah dan beribadah kepada-Nya. 
Ibnu Qayyim berkata. Hati dan ruh bisa mengambil manfaat dari penderitaan dan 
penyakit yang merupakan urusan yang tidak bisa dirasakan kecuali jika di dalamnya ada 




Sedangkan orang-orang yang merasa besar dan tidak layak untuk menyembah 
Allah swt, maka Allah swt akan siksa mereka dengan azab yang pedih.
49
 Allah swt 
berfirman 
…. َنُولُتَْقت ًاقِيَرفَو ُْْتُب َّذَك ًاقِيرََفف ُْتُ َْبََْكت ْ سإ ُُكُُسُْفنَأ ىَوَْتَ َلا اَمِب ٌلوُسَر ُْكَُءاَج اَمََُّكُفَأ 
Terjemahnya: 
Apakah Setiap datang kepadamu seorang Rasul membawa sesuatu (pelajaran) 
yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu kamu menyombong; Maka beberapa 
orang (diantara mereka) kamu dustakan dan beberapa orang (yang lain) kamu 
bunuh?.
50
 (Q.S. Al-Baqarah Ayat: 87) 
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Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin, Syarah Adab dan Manfaat Menuntut Ilmu. Di terj: Ahmad 
Sabiq, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2005), h. 32.  
48
Yazid bin Abdul Qadir, Do,a dan Wirid Mengobati Guna-Guna dan Sihir Menurut Al-Qur’an 
dan As-Sunnah, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2005), h. 346.  
49Ya>sir Ja’far Syalabi, 25 Penyabab Kesulitan Hidup, Diterj. Abdul Hayyie Al Kattani dan 
Budiman Musthafa, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 2003), h. 57. 
50
Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 13. 
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Hai bani Israel, setiap kali datang kepada kalian Rasul yang tidak sesuai denngan 
hawa nafsu kalian, kemudian kalian merasa berat hati untuk mengikutinya. Sebagian 
dari kalian mendustakannnya dan sebagian yang lain membunuhnya, kemudian Allah 
swt, memberitakan kepada Nabi saw tentang orang-orang yahudi masa itu dan 
menjelaskan kesesatan mereka yang mengikuti pendahulu mereka, para pengikut 
tersebut berkata kepada para pemimpin mereka “seadainya kalian tidak membuat sesat 




Oleh sebab itu pentas sejarah masa silam menyebutkan bahwa jangankan 
makhluk yang belum berada dalam surga, makhluk yang ada dalam surga dikeluarkan 
oleh Allah karena sifat sombong. Iblis yang dahulunya juga merupakan penghuni surga 
dikeluarkan oleh Allah darinya. Orang yang dahulu sombong dilaknat oleh Allah, orang 
yang saat ini sombong pun akan dilaknat oleh.
52
 Seseorang melakukan kesombongan 
bisa karena apapun yang ia miliki baik itu harta, jabatan maupun karena ilmu, ada suatu 
kalimat yang dinukil dari kitab Hilyah Thalibil ‘Ilmi, buah pena Syaikh Bakr ibn 
‘Abdillaah Abu Zaid Rahimahullaahyang berbunyi: 
 نمو عضإوت ،نىاثلإ بَشلإ فِ لخد نمو بَكت ،لوألِإ بَشلإ فِ لخد نم : راب شأ  ةثلَث لَّعلإ ن  إ ليق




“Ada yang berkata bahwa sesungguhnya ilmu itu terdiri dari tiga jengkal. Jika 
seseorang telah menapaki jengkal yang pertama, maka dia menjadi tinggi hati 
(sombong). Kemudian, apabila dia telah menapaki jengkal yang kedua, maka dia 
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Budiman Musthafa, h. 57-58. 
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pun menjadi rendah hati (tawadhu’). Dan bilamana dia telah menapaki jengkal 
yang ketiga, barulah dia tahu bahwa ternyata dia tidak tahu apa-apa.” 
Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin mengatakan bahwa kelancangan 
seseorang murid kepada gurunya adalah sebuah kesombongan. Sikap ini bisa berupa 
ucapan atau perbuatan, terkadang saat berjalan bersama gurunya dia bersikap sombong, 
dan mengatakan bahwa saya melakukan ini dan itu. Begitu juga keangkuhanmu terhadap 
orang yang telah mengajarkan ilmu kepadamu, itupun merupakan suatu kesombongan. 
Inilah yang kadang terjadi pada sebagian pelajar jika ada seorang teman yang ilmunya 
lebih rendah darinya datang mengajarkan suatu ilmu kepadanya, dia akan 
menyombongkan diri dan tidak mau menerimanya. Keterledoranmu tidak mengamalkan 
ilmu adalah lumpur kesombongan, dan tanda bahwa kamu tidak akan mendapatkan ilmu. 




Al Imam Adz Dzahabi Rahimahullah berkata, “Kesombongan yang paling buruk 
adalah orang yang menyombongkan diri di hadapan manusia dengan ilmunya, merasa 
dirinya besar dengan kemuliaan yang dia miliki. Bagi orang tersebut tidak  bermanfaat 
ilmunya untuk dirinya. Barangsiapa yang menuntut ilmu demi akhirat maka ilmunya itu 
akan menimbulkan hati yang khusyuk serta jiwa yang tenang. Dia akan terus mengawasi 
dirinya dan tidak bosan untuk terus memperhatikannya, bahkan setiap saat dia selalu 
introspeksi dan meluruskannya. Apabila dia lalai dari hal itu, dia akan menyimpang dari 
jalan yang lurus dan akan binasa. Barangsiapa yang menuntut ilmu untuk 
membanggakan diri dan meraih kedudukan, memandang remeh kaum muslimin yang 
lainnya serta membodoh-bodohi dan merendahkan mereka, maka hal ini merupakan 
kesombongan yang paling besar.
55
 Allah swt berfirman 
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Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin, Syarah Adab dan Manfaat Menuntut Ilmu. Di terj: Ahmad 
Sabiq, h. 35. 
55Al Kabaa’ir ma’a, Syarh li  Ibni al ‘Utsaimin, (Daarul Kutub ‘Ilmiyah, t.th.), h. 75-76. 
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 ِباَسِْحلإ ِمْوَيِب ُنِمُْؤي َلا ٍ ِّبَََكتُم ِّ ُُ  ْنِم ُْكُِّ بَرَو ِّبَِرِب ُتُْذع ِّنّ
ِ
إ َسوُم َلَاقَو 
Terjemahnya: 
Dan Musa berkata: "Sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku dan 
Tuhanmu dari Setiap orang yang menyombongkan diri yang tidak beriman 
kepada hari berhisab".
56
(Q.S. Al-Mu’min Ayat: 27) 
Nabi Musa a.s menggunakan redaksi “dari setiap orang yang menyombongkan 
diri” dan tidak menyebutkan nama secara spesifik adalah agar dalam redaksi itu 
terangkum Fir’aun dan orang lain dan dalam redaksi itu juga terdapat deskripsi buruk 
penguasa despotic selain Fir’aun.57 
Maka dari itu tetaplah konsisten terhadap ketawadhuan dan rendah diri serta 
perangilah dirimu tatkala muncul benih-benih kesombongan, congkak, suka popularitas, 
bangga dengan diri sendiri dan lain sebagainya dari berbagai penyakit ilmu yang akan 
membinasakannya, menghilangkan kewibawaannya dan memadamkan cahayannya. 
Apabila ilmu semakin bertambah atau engkau semakin naik pagkat tetaplah konsisten 
dengan semua itu, niscaya engkau akan mendapatkan kebahagiaan yang agung serta 
kedudukan yang membuat orang lain iri padamu.
58
 Karena manusia adalah makhluk 
yang lemah yang tidak bisa berbuat melebihi kekuatan yang telah diberikan kepadanya. 
Manusia sangant membutuhkan keberadaan masyarakat, memerlukan bantuan orang lain 
dan butuh hidup berdampigan yang damai, sejahtera, aman dan harmonis.
59
 
B. Dampak Al-Kibru 
1. Dampak psikologis 
Sifat al-kibru ini diantaranya ialah ketegangan (stress), mudah cemas jika 
melihat orang lain lebih sempurna dari padanya, takut kalau-kalau dikalahkan dengan 
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Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 470. 
57Ya>sir Ja’far Syalabi, 25 Penyabab Kesulitan Hidup, Diterj. Abdul Hayyie Al Kattani dan 
Budiman Musthafa, h. 58. 
58
Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin, Syarah Adab dan Manfaat Menuntut Ilmu. Diterj: Ahmad 
Sabiq, h. 35.  
59
Asep Subhi dan Ahmad Taufik, 101 Dosa-Dosa Besar, h. 262. 
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yang lain, frustasi, lemah usaha karena sempurna, goncangan dan merasa tidak aman 
atau tenang.
60
 Al-kibru juga dapat menjadi sebab-sebab lahirnya kebencian dan 
penghinaan manusia. selain itu, dapat mengalihkan pandangan mata seseorang dari 
perhatiannya terhadap kekurangan-kekurangannya sendiri.  Orang yang sombong 
melupakan dosa-dosanya dan mengakibatkan beberapa kerugian bagi dirinya, karena 




2. Dampak sosial 
Jika ada anak kita yang menyombongkan diri kepada kita sebagai orang tua yang 
membesarkan dia, dengan mengatakan bahwa orang tuanya tidak mengerti apa-apa atau 
tidak mempunyai apa-apa sedangkan dia semua yang punya, selanjutnya bagaimanakah 
sikap kita? Tentu kita tidak akan suka dan mungkin akan marah mendengar itu semua. 
Selanjutnya bagaimana dengan Allah swt? tentu Allah swt akan bersifat lebih kasar 
dibandingkan dengan sikap diri kita, dan Allah swt akan mengazab dan memberikan 
hukuman kepada umatnya yang membangkan, yang sombong, yang mengaku-ngaku 
langit dan bumi adalah milik dari selain-Nya, yang meniadakan Allah swt di muka bumi. 
Untuk itu Allah swt berkehendak kepada khalifahnya untuk selalu rendah hati kepada 
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Bachtir Ma’ani, Let’s Know ad-Diin Kajian Aqidah Islam Tentang Diinul Islam Agamaku, 
Jilid. I (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Mala, 2009 M), h. 44. 
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Diantara sebab timbulnya sifat al-kibru adalah melupakan akan akibat 
buruknya.
63
 Maka dampak yang diakibatkan sifat tersebut adalah masuk neraka, hal itu 
tersurat dalam hadis Nabi saw.:   




“Tidak akan masuk surga orang yang terdapat dalam hatinya seberat atom 
kesombongan”. (HR. Muslim) 
Namun Imam Ibnu Quda>mah al-Maqdisi> menyimpulkan sedikitnya terdapat tiga 
derajat bahaya yang ditimbulkan oleh sifat al-kibru yaitu: 
1. Sifat al-kibru telah tertanam di dalam hati manusia yaitu ketika seseorang 
memandang dirinya lebih baik dari yang lain, hanya saja dia berusaha dengan 
sungguh-sungguh untuk merendahkan dia, maka di dalam hati orang ini telah 
tertanam sifat al-kibru, hanya saja dia telah memotong cabang dan 
rantingnya. 
2. Orang yang menampakkan kesombongannya dihadapan orang lain dalam 
bentuk perbuatan seperti mencari kedudukan tinggi dalam majelis, senantiasa 
mendahului saudaranya yang lain dalam segala bidang, mengingkari setiap 
orang yang melecehkan haknya, maka akan ditemukan seorang alim yang 
mengkerutkan keningnya dihadap manusia seolah menantang mereka, atau 
seorang ahli ibadah yang hidup ditengah-tengah masyarakat dengan wajah 
yang memandang manusia sebelah mata, kedua tipikal manusia adalah 
manusia yang bodoh akan pendidikan Allah swt terhadap Nabi-Nya. 
Sebagaimana firman Allah: 
.َيِنِمْؤُْملإ َنِم َكَعَبَّ تإ ِنَمِل َكَحَانَج ْضِفْخإَو 
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Al-Gazhali, Hujjatul al-Iskam, Abu Hamid, Menjauhi Perbuatan Maksiat. (Bandung: Pustaka 
Setia), h. 308. 
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 85 
Terjemahnya: 
Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-
orang yang beriman.(Q.S al-Syu’ara>': 215).65 
3. Seseorang yang menampakkan kesombongannya dengan perkataannya, 
seperti pengakuan-pengakuan diri akan berbagai macam bentuk kesuksesan, 
pengakuan akan kebaikan diri, atau kisah-kisah tentang keadaan diri agar 
dapat mengangkat pandangan orang lain terhadap dirinya.  
Allah swt selaku inisiator dan juga pencipta dari keberadaan diri kita di muka 
bumi, berarti kedudukan Allah swt lebih tinggi dari kita atau diri kita hanyalah sebuah 
mainan yang Allah swt ciptakan dalam sebuah skenario besar. Selanjutnya dapakah 
mainan atau ciptaan melawan pembuatnya? Jika kita telah tahu diri siapa diri kita 
sebenarnya, maka kita harus tahu bahwa Allah swt adalah segalanya dan kita tidak ada 
apa-apanya dibandingkan Allah swt. Kemudian dapatkah kita berbuat sekehendak hati 
atau berbuat sombong kepada Allah swt.
66
 
Secara garis besar dapat dipahami bahwa segala hal yang memiliki nilai 
kesempurnaan meskipun di dalam dirinya tidak terdapat kesempurnaan bisa menjadi 
pemicu munculnya sifat al-kibru, bahkan orang fasik pun terkadang sombong terhadap 
sedikit banyaknya khamar yang diminum, atau sedikit banyaknya kemaksiatan yang 
dilakukan dengan anggapan bahwa semua itu merupakan bentuk kesempurnaan. 
Kesemua hal ini jika dilakukan, maka akan membawa dampak yang negatif 
bahkan sangat buruk baik di dunia maupun diakhirat, dimana orang yang sombong di 
dunia akan tersiksa akibat sombong, sebab dia harus tampil sempurna dihadapan 
manusia lainnya tanpa mempedulikan kabahagian hati dan kejernihan akal, dan diakhirat 
mereka adalah orang-orang yang telah disiapkan tempat tinggalnya di dalam ruangan 
yang penuh dengan siksaan yang sangat pedih. 
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Lihatlah apa yang di sediakan oleh Allah swt untuk orang-orang yang sombong, 
enggan dari beribadah kepadanya Fir’aun yang dipenuhi kesombongan dan kebanggaan 
atas dirinya. Sampai-sampai dia menjadikan dirinya sebagai sesembahan di samping 
Allah swt.
67
 Pada kisah Fir’aun ini kita sudah bisa melihat dampak yang begitu besar 
yang di berikan Allah kepada orang-orang yang menyombongkan diri, dengan ini Allah 
swt begitu benci kepada orang menyombongkan diri, sehingga Allah swt memberikan 
azab yang begitu pedih di dunia belum lagi azab di akhirat nanti. 
Pemahaman umum dari al-kibru adalah merupakan hasil dari kepuasan yang 
diarahkan sendiri untuk memenuhi tujuan pribadi; contohnya, Weiner et al. 
mengemukakan bahwa hasil kinerja yang positif menimbulkan kesombongan dalam diri 
seseorang ketika perbuatannya dinilai sebagai hasil dari dirinya sendiri saja. Selain itu, 
Oveis et al. mengkonsepkan kesombongan sebagai suatu penampilan diri yang kuat yang 
mempromosikan rasa kesamaan untuk menguatkan orang lain, sebagaimana juga sebagai 
diferensiasi untuk melemahkan yang lainnya. Dilihat dari sisi ini, menurut Oveis et al., 
Al-kibru dapat dikonsepkan sebagai suatu emosi yang memperkaya hirarki karena 
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Berdasarkan penjelasan pada pembahasan sebelumnya, penulis dapat 
menyimpulkan beberapa kesimpulan sebagai hasil penelitian dalam bentuk poin-poin 
sebagai berikut: 
1. Dari hadis yang dikaji oleh penulis, maka penulis menemukan 14 jalur sanad, 
yang kemudian dirinci sebagai berikut : Shahih Muslim, di dalamnya terdapat 3 
riwayat. Sunan Tirmidzi, di dalamnya terdapat 1 riwayat. Sunan Abu Daud, di 
dalamnya terdapat 1 riwayat. Sunan Ibnu Majjah, di dalamnya terdapat 2 
riwayat. Musnad Imam Ahmad, di dalamnya terdapat 7 riwayat. Adapun kualitas 
hadis yang menjadi obyek naqd al-sanad dalam penelitian ini dinilai s{ah{i>h}. 
Dengan melihat penilaian ulama’ pada setiap tingkatan rawi  dinilai S|iqah. 
Begitu pula dari segi matannya, karena terbebas dari sya>z\ dan terbebas dari 
‘illah, yakni tidak bertentangan dengan dalil-dalil Al-Qur’an yang berhubungan 
dengan matan hadis tersebut, juga tidak bertentangan dengan hadis yang lainnya 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hadis tentang kesombongan ini berstatus 
s}ah}i>h}. 
2. Sombong merupakan sifat yang menempatkan pelakunya pada posisi yang lebih 
diantara yang lain. Sikap sombong juga menjadikan seseorang kurang memiliki 
perikemanusiaan dikarenakan sikapnya yang memandang dirinya berada di atas 
kebenaran dan orang yang sombong merasa dirinya sempurna dan memandang 
dirinya berada di atas orang lain. Pentas sejarah masa silam menyebutkan bahwa 
jangankan makhluk yang belum berada dalam surga, makhluk yang ada dalam 
surga sekalipun dikeluarkan oleh Allah swt karena sifat sombong. Iblis yang 
dahulunya juga merupakan penghuni surga dikeluarkan oleh Allah swt darinya. 
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Orang yang dahulu sombong dilaknat oleh Allah swt, dan orang yang saat ini 
sombong pun akan dilaknat oleh Allah swt. 
3. Dampak psikologis yang didapatkan dari sifat sombong ini diantaranya ialah 
ketegangan (stress), mudah cemas jika meliha orang lain lebih sempurna dari 
padanya, takut kalau-kalau dikalahkan dengan yang lain, frustasi, lemah usaha 
karena sempurna, goncangan dan merasa tidak aman atau tenang. 
Dampak sosialnya adalah jika ada anak kita yang menyombongkan diri kepada 
kita sebagai orang tua yang membesarkan dia, dengan mengatakan bahwa orang 
tuanya tidak mengerti apa-apa atau tidak mempunyai apa-apa sedangkan dia 
semua yang punya, selanjutnya bagaimanakah sikap kita? Tentu kita tidak akan 
suka dan mungkin akan marah mendengar itu semua dan menjadikan hubungan 
dalam keluarga tidak harmonis. 
B. Implikasi 
Keutamaan-keutamaan yang dianugerahkan oleh Allah swt kepada kita 
terkadang menjerumuskan kita kedalam sifat sombong dan merasa tinggi hati. Sifat 
yang tidak layak dimiliki oleh kita sebagai makhluk. Sifat ini pulalah yang menjadikan 
Iblis yang sempat menjadi makhluk yang paling taat kepada Allah swt, terusir dari surga 
keridhaan-Nya. 
Oleh sebab itu marilah kita jadikan semua yang dianugerahkan oleh Allah swt itu 
sebagai alat bagi kita untuk mendekatkan diri kita kepa-Nya, bukan malah dijadikan 
sebagai alat untuk menyombongkan diri, karena pada hakekatnya semua kelebihan yang 
Allah berikan kepada kita sesungguhnya itu hanyalah ujian bagi kita apakah kita mampu 
memegang amanh yang diberikan oleh Allah kepada kita ataukah kita malah terjerumus 
dengan semua kelebihan itu. 
Lebih lanjut lagi, penulis mengharapkan tulisan ini dapat menjadi inspirasi 
kepada seluruh kalangan, khususnya kalangan akademisi untuk terus melakukan kajian, 
khususnya yang berhubungan dengan petunjuk dari Nabi saw. untuk memberi manfaat 
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kepada manusia, sekaligus membuktikan kepada dunia kebenaran dan komprehensifitas 
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َرُسوِل اللَّه ِ َصلَّه اللَّه ُ عَلَْيِه َوَسلَّه َ
            
ُعْقَبَة ْبِن عَاِمٍر  َعْبِد اللَّه ِ ْبِن َمْسُعوٍد َعْبُد اللَّه ِ ْبُن َعُْ ِرو ْبِن امَْعاِص َعْبُد اللَّه ِ ْبُن ُعَُ َر
َرُجلًا  عَلَْقَمَة َيَْ َيَ ْبِن َجْعَدَة أ بيه  عن أ بي سلمة بن عبد امرحمن 
ْبَراِهُيم ْبُن َأِبي َعْبَلََ امُْعَقْيِلُِّ
ِ
ْبَراِهَيم امنهَخِعي َحِبيِب ْبِن َأِبي َثَِبٍت َأبُو َحيهاَن ا
ِ
َصهُْر ْبُن َحْوَصٍب ا
َعْبُد امَْحِميِد فَُضْيٍل امُْفَقْيِمّيِ ال عُش  يَْعَلَّ ْبُن ُعَبْيٍد َمْرَواُن ْبُن ُشَُاعٍ
َهاِشٌِ َحجه اٌج َأَبََن ْبِن ثَْغِلَب عبد امعزيز بن مسلَّ َأبُو بَْكِر  اْبُن ُمْسهٍِر َأبُو بَْكِر ْبُن َعيهاٍش َسِعيُد ْبُن َمْسلََمَة
يزيد عارم عفان أ سود بن عامر  صعبة منجاب بن الحارث  منجاب َأْحمَ ُد ْبُن يُونَُس أ بو هضا م امرفا عي  عَِلُِّ ْبُن َمْيُموٍن  علِ بن مسهر 
َيَْ َيَ ْبُن َحمه اٍد  َأبُو َداُوَد وسويد بن سعيد 
ُمَحمه ُد ْبُن امُْمثَنىه وا  براهيم بن دينار  ابن المثنى  ُمَحمه ُد ْبُن بَضه اٍر
احمد بن حمبل مسلَّ ابو داود ترمذى ابن ماجة
 itilet id gnay sidaH nagnagnotoP َلا يَْدُخُل الَْجنََّة َمْن َكََن ِفِ قَلِْبه ِ nagnobmoseK gnatneT sidaH amekS
Skema Sanad Hadis Tentang Dua Sujud Sahwi
الله لوسر دمحم
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